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ABSTRAK

Nur Chofifah, 2007 : “DAKWAH DAN TRADISI { Studi Kasus Tentung Rombaan
Sebagai Strategi Pelaksanaan Pada Acara Maulud Nabi SAW Dikampung Mbureing
Kelurahan, Wonokromo Kecamatan. Wonokromo Kota. Surabaya.)”.

Masalah yang ditcliti dalam skripsi ini adalah : Apa saja faktor yang melatarbelakang:
Tradisi Rombaan pada acara Maulud Nabi SAW diKampung Mburcng Kelurahan.
Wonokromo  Kccamatan. Wonokromo Kota Surabaya 7 Bagaimana proses
pclaksanaan tradisi Rombaan pada acara Maulud Nabi SAW di Kampung Mbureny
Kclurahan, Wonokromo Kccamatan. Wonokromo Kota Surabaya ?.

Dalam mcnjawab permasalahan terscbut, metode penclitian yang digunakan adalah
metode deskriptif. Dan analisis data yang digunakan adalah analisis domain ( domuain
analysis ). Dengan menggunakan metpde dan tehnik data terscbut, maka diperolch
suatu kesimpulan bahwa tradisi rombaan scbagai strategi pclaksana yang ditcrapkan
melalui faktor-faktor yang mclatar belakangi tradisi rombaan pada acara Maulud
Nabi SAW ini mcmpunyai dua faktor vaitu, faktor sosial dan faktor psikologi,
didalam faktor psikologi ini mcmpunyai tiga unsur, unsur yang perfamd, unsut
kognisi (mengenal), unsur perasaan (emosi) dan unsur konasi (kchendak). proscs
pelaksanaan yang mcmpunyai tahapan-tahapan antara lain: tahap persiapan, tahap
pclaksana dan terakhir tahap penutup, tetapi sebelum mclakukan tahapan pelaksana
terlebih dahulu melakukan strategi dakwah scperti menganalisis, persiapan rencana,
pelaksanaan strategiz 'dan” cvaluasictciapi- didatany pelaksanaan’ radish srombaan di
kampung Mburcng ini tidak pernah dilaksanakan.

Scbagai upaya solusi atas penclitian diatas, maka ada hal yang bclum menjadi
pertimbangan di dalam penclitian ini yaitu: tentang bagaimana respon masyarakat
tcrhadap diadakan rombaan pada acara Maulud Nabi SAW, apakah sctuju atau tidak
diadakannya rombaan ini pada acara Maulud Nabi ini?, oleh karcna itu penclitian
diatas pencliti hanya dapat menghasilkan kesimpulan tcntang” rombaan scbagai
strategi dakwah pada acara Maulud Nabi SAW”, maka periu rckomendasi penclitian
lanjutan tentang “rcspon masyarakat tcrhadap diadakannya tradisi rombaan pada
acara maulud Nabi SAW”
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A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan schari-hari, orang begitu sering membicarakan soal
kebudayaan yang ada disckitarnya. Karena orang tidak mungkin berurusan
dengan hasil-hasil kcbudayaan, sctiap orang yang melihat ada yang
mempergunakan  dan  bahkan kadang-kadang merusak kebudayaan, di
kehidupan sosial keberagaman masyarakat vang ada di Indonesia, tidak pernah
lepas dari hubungan dengan dinamika budaya, karena realita keberagaman dan
kebudayaan masyarakat itu telah mewarnai pola sikap, prilaku dan kebiasaan
masyarakat Indoncsia.
Dalam dimensi yang lain manusia adalah makhluk sosial yang
dlgl %Ill%xsgsgcP&glgll%cglgggrgé? tgalr'lb ] l ] |g| C a%c]a élglfﬂal ins Cl eq
masyarakat lainnya. Bentuk interaksi sosial masyarakat tersebut dapat berupa
saling menghormati, berkarya, berkomunikasi, berperilaku dan bersikap,
semua itu dibutuhkan untuk menciptakan hubungan yang saling membutuhkan
satu sama lain untuk menciptakan dan menjalankan hubungan yang korclatif
ini, masyarakat menggunakan aturan-aturan yang baku baik bersumber dari
agama, adat istiadat atau kebiasaan (tradisi).
Demikian halnya dengan budaya dipandang scbagai cara berprilaku
masyarakat yang diwarisi oleh nenck moyang, yang sckarang banvak tradisi

dijadikan  scbagai sarana atau media dakwah didalam agama, untuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.]uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



menycbarkan dan menyiarkan agama dalam bentuk tradisi keagamaan kepada
masyarakat luas

Oleh karena itu dakwah adalah merupakan aktualisasi imani (teologis)
yang di imanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia benman dalam
bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi
cara merasa, berfikir, bersikap dan bertindak manusia pada dataran kenyataan
individual dan sosiokultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran
isiam dalam semua segi kehidupan dengan mengunakan cara-cara tertentu.’
Dengan demikian dakwah merupakan sistem usaha yang dilakukan bersarna-
sama dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam segi sosio-kultural yang
dilakukan melalui lembaga dakwah maupun individu, karena proses
pcnyampaian ajaran Islam dapat dilakukan oleh perorangan maupun
kelompok, hasil yang lebih maksimal akan dapat dihasilkan apabila suatu
agenda besar dilaksanakan secara bersama-sama,

Dengan begitu dakwah haruslah dapat menumbuhkan hubungan sosial
terhadap interpersonal dengan harmonis, bukan membawa perpecahan
diantara anggota masyarakat, di sinilah pentingnnya strategi pelaksanaan
terhadap keberhasilan dakwah. Dengan strategi yang di maknai oleh Asmuni
Syukir scbagai metode, siasat, taktik yang digunakan dalam aktivitas
{(kegiatan) dakwah. Sedangkan pendekatan adalah penentuan strategi, pola

dasar dan langkah dakwah vang didalamnya terdapat metode dan Tehnik

! Nur Syam, Filsafar Dakwah Pemahaman Filosofis Tentang Iimu Dokwah, (Surabaya:
PT.Jenggala Pustaka Utama. 2003 ) h, 12
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untuk mencapai tujuan dakwah.? Jadi, suatu strategi yang menggunakan
metode; csiasatiidann taktilc ituiisclahe mendapas snate keberhasilan. dalam
menjalani kcgiatan atau aktifitas dakwah karcna scbelum melakukan suatu
kegiatan kita harus mengetahui apa mctode yang akan kita lakukan, dan
apakah berhasil menjadikan masyarakat jadi orang Islam yang baik.
Scbagaimana yang dikutip olck totok jumantoro di dalam buku

psikologi dakwah, dijelaskan olch Syckh Ali Mahfudz dalam kitabnya

“Hidayatul Mursyidin”

D20y LA gatae L A Rkl 23N, 0Ty s ‘{ ‘:2”
JaG14 Jaled 53z
- - s 7 L -

Artinya: “Mendorong manusia untuk berbual kebajikan dan mengikuli
petunjuk agama, menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah
mereka dari perbuatan munkar agar memperoleh kebahagian dunia
maypun di-akherat

Kalau scbagai subyck dakwah harus mengatahui masyarakatnya. Oleh
karcna itu titik pokok agar pelaksanaan dakwah membawa guna dan manfaat,
perlu sckali memperhatikan obyek dakwah sccara menycluruh agar juru
dakwah tidak membuat stratcgi dengan gegabah. Scbab stratcgi merupakan
jalan untuk mecncapai tujuan, sedang stratcgi adalah pelaksanaan dan suatu

kebijaksanaan dakwah yang telah ditentukan, pelaksanaan mana yang telah

didasarkan dari hasil penclitian kcadaan analisis masyarakat dimana dakwah

2 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983) h. 39



itu dilaksanakan.® Kalau di kota dapat di dekati dengan proses dakwah yang
borancka i ragaito usistem, d denganinsiratogidiyanginbisa imenjadikan -suatu
kcberhasilan dalam kegiatan dakwah, seperti mengadakan Maulud Nabi SAW
yang merupakan aktivitas dakwah yang membutuhkan strategi. Untuk menarik
perhatian agar orang mengikuti aktifitas dakwahnya, yang diperlukan pada
acara Maulud Nabi SAW adalah salah satunya strategi yang berupa tradisi
rombaan, karena pada zaman sckarang mcmperingati Maulud Nabi SAW
beraneka ragam penampilannya.

Dengan menggunakan  tradisi rombaan sebagai strategi untuk
pclaksanaan pada acara ini yang keberadaannya di tengah-tengah kota, bisa
mengajak masyarakatnya mengikuti dan memeriahkan acara Maulud Nabi
SAW, dengan tujuan agar masyarakat mengingat kelahiran Nabi dan
perjuangan Nabi pada masa hidupnya. Karcna perayaan ini berbeda dengan
perayaan kelahiran manusia lainnya.

Memang pada abad-abad berikutnya perayaan Maulud Nabi SAW
semakin beragama corak sesuai dengan situasi dan kondisi serta budaya
negara Islam di Indoncsia, 12 Robiul awal ditctapkan scbagai hari besar
Nasional, tetapi umat Islam di Indonesia paling semarak dibanding dengan
ncgara lainnya. Versi tradisional dalam perayaan Maulud Nabi SAW adalah
dengan membaca Dibaiyyah ( buku bahasa Arab yang berisikan pujian yang
berupa syair-syair kepada Nabi Muhammad SAW), membaca Berjanji dan

berbedanya sekarang ada yang mengadakan dengan tradisi rombaan.

: Yovon Mudjiono. Komunikasi Dafwah, { Surabaya: Fahultas Dakwah AN Sunan
Ampel, 1987), h. 39



Rombaan itu adalah barang yang sudah discdiakan olch orang yang
mempuryail hajjadosebagaidhadiah, yang berupainang, batang=barang-seperti
kerudung, alat-alat masak dan lain-lain, itu dipajang di atas kepala orang-
orang nanti kalau bacaan Dibaiyyah sampai bacaan makhalul giyam atau
berdini baru bisa diambil bersama-sama.

Tradisi rombaan pada acara Maulud Nabi SAW adalah strategi yang
sudah pernah dilaksanakan oleh sahabat Nabi, tctapi dalam bentuk berbeda
kalau sckarang karcna perkembangan jaman, yang dilakukan olch masyarakat
di kampung Mbureng kelurahan Wonokromo dengan menggunakan rombaan
sebagai hadiah untuk dijadikan strategi agar pelaksanaan Maulud Nabi
menjadi moment yang bisa menarik ketertarikan masyarakat untuk mengikuti
acaranya, agar masyarakamya dapat ilmu agama dari mendengarkan
mautdhoh hasanah setelah membaca Dibaiyyah bersama-sama, tetapi tetap
twyjuan sama_adalah unfuk mcmeriahkan  Maulud  Nabi  SAW  dan
menumbuhkan rasa cinta masyarakat kepada Nabi SAW,

Kampung Mbureng yang terletak di kelurahan Wonokromo yang ada
di kota Surabaya yang sering mengadakan tradisi rombaan pada acara Maulud
Nabi SAW, untuk memenahkan acara ini dan bisa menarik audien untuk
senang mengikuti Maulud Nabi, dan yang mengikuti acara Maulud Nabi SAW
bukan masyarakat kampung Mbureng saja, tetapi luar dari kampung Mburcng

scperti warga Kcetintang, Pulo tegal sari dan lain-lain.



Dari tradisi rombaan yang ada di kampung ini bisa di jadikan sarana
agam masyarakatobisa -memcrighkan ndan csomangat nntuk iepgikuth Mautid
Nabi SAW dengan tujuan agar masyarakat selalu mengingat lahimya kanjeng
Nabi Muhammad SAW sebagal tuntunan umatnya. Dengan pujian untuk Nabi
SAW adalah sumber dari pujian kepada Allah SWT scmata, karcna ia adalah
yang mcnetapkan hakikat maupun mensyukuri kebaikan yang tclah di peroleh.
Pujian inmi bukanlah scjcnis karangan para penyair (Dibaiyyah) pujian-pujian
dengan syair yang dihiasi kata-kata indah untuk mereka vang dipuji. Juga
syukuran bukan sckedar kata-kata scbagai balasan atas nikmat yang di
tcrimanya tanpa scbatas itu,

Maulud Nabi SAW di dalam Al-Qur-an dan Hadist memang tidak ada,
tetapi Kelahiran Nabi SAW merupakan peristiwa yang mengandung banyak
pclajaran. Oleh karena itu perayaan Maulud Nabi SAW itu termasuk dalam
kandungan ayat Al-Quran, schagaimana yang berdasarkan pada dali] Al-

Quran pada surat Yusufayat i 1§ yang berbunyi -
W e -
"o ‘;,m'l ‘i“j‘g 3‘)% ‘ag.u,:n:aﬂ Lé:JLS 1

Artinya : * Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu tercipta perjalanan
bagi orang-orang yang mempunyai akal ...”

Dan pada surat Al- Hasyr ayat 2 yang ber bunvi 3
i s Il [
"N Sy b
- -

Artinya : ** Maka ambillah (kejadian ity untuk menfadi pelajaran, hai orang-
orang menjadi pandangan”™

* Departemen Agama RI. Al-Quran Dan Terjemoh. ( Bandung. PT. J-ART, 2005), h. 248
* Departemen Agama R, 4/-Quran Dan Terjemah. h. 545,



Maulud Nabr SAW di kampung Mbureng acaranya bukan bacaan
Ihbaryyahidan:tradisi-rombaan:saja tetapi- sesudahnya acara Dibdiyyahr ada pra
acara atau acara intinya antara lainnya di awali dengan pembawa acara yang
acaranya meliputi bacaan ayat suci Alquran, mauidzah khasanah Nyai Hj.
Ainur Rahmah sekaligus penutup doa.

Dari sedikit tentang tradisi rombaan, dapat dipahami bahwa nilai
agama atau dakwah bukan berarti memisahkan antara hubungan manusia
dengan manusia lain serta alam semesta. Melainkan dibutuhkan pembagian
yang profesional atau seimbang antara keduanya keseimbangan itu akan
menampakkan dinamisasi kehidupan beragama yang tidak hanya terbatas pada
hubungan dengan tuhan saja, akan tetapi juga tertarik dalam konteks
hubungan sesama manusia bahkan hubungan dengan alam.

Jadi, hal ini menjadi signifikan, Tradisi rombaan yang dijadikan
sebagai salah satu strategi dakwah sebagai fokus penelitian ini, bahwa aktifitas
tradisi rombaan ini masih diterapkan oleh masyarakat kelurahan wonokromo
terutama kampung Mbureng sebagai pelaksana, dalam pengamatan peneliti,
interaksi antar masyarakat menjadi sangat kental muncul didalamnya, seluruh
masyarakat dengan kesadaran dan tanggung jawab yang sama untuk
menghadiri acara tersebut

Memang tidak semua masyarakat perkotaan seperti dikota Surabaya
ini, melakukan tradisi rombaan pada acara Maulud Nabi seperti yang
dilakukan di kampung Mbureng Kelurahan Wonokromo. Karena dengan

mengadakan tradisi rombaan bisa meningkatkan semangat masyarakat untuk



tkut memeriahkan Maulud Nabi SAW, karena dengan diadakannya tradisi
rombaancpade-acara Maulud Nabi yang mengikiiti acara-inicbertambak banyak
daripada tahun sebelumnnya. Dengan pertimbangan itu peneliti bermaksud
mengkaji dan menelaah lebih mendalam mengenai tradisi rombaan pada acara
Maulud Nabi SAW, ini karena menurut pencliti ini menarik untuk ditcliti.
Berpijak dari kenyataan diatas maka pencliti mcncoba meclakuan
penclitian dalam judul: “Dakwah dan Tradisi { Studi kasus Tentang Rombaan
Scbagai Stratcgi Pclaksanaan Pada Acara Maulud Nabi SAW Dikampung
Mburcng Kclurahan. Wonokromo Kecamatan. Wonokromo Kota

Surabaya.)”.

. Fokus Penelitian

Setelah memahami dan memperhatikan uraian atau dengan skripsi dari
konteks penelitian diatas, penclitian dapat, memfokuskan penclitian_dengan
rumusan masalah sebagai berikut :

I. Apa saja faktor yang melatarbelakangi Tradisi Rombaan pada acara
Maulud Nabi SAW diKampung Mbureng Kelurahan. Wonokromo
Kecamatan. Wonokromo Kota Surabaya ?

2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Rombaan pada acara Maulud Nabi
SAW di Kampung Mburcng Kclurahan. Wonokromo  Kecamatan.

Wonokromo Kota Surabaya ?



C. Tujuan Penelitian

l.

b2

Adapugitijuan penelitianiinischagat borikut:
Untuk mengetahui yang mclatar belakangi di adakannya tradisi Rombaan
pada acara Maulud Nabi SAW di Kampung Mbureng Kelurahan.
Wonokromo Kecamatan. Wonokromo Kota Surabaya.
Untuk mengetahin proses pelaksanaan tradisi Rombaan di Kampung
Mburcng Kclurahan. Wonokromo  Kecamatan. Wonokromo Kota

Surabaya

. Manfaat Penelitian

Hasil penclitian ini diharapkan dapat bcrmanfaat sccara tcoritis

maupun praktis di bidang dakwah. Adapun manfaat penclitian ini adalah

schagai berikut :

1.

2.

Manfaat Teontis

Hasil penclitian diharapkan dapat menjadi acuan atau khazanah
dalam pcngembangan moralitas manusia dan pengembangan kebudayaan
Islam khususnya tentang hari besar Islam scmisal Maulud Nabi SAW
scbagar stratcgi dakwah untuk melakukan dakwah terutama untuk jurusan
Komunikasi Pcnyiaran Islam ( KPI ) sckalipus scbagai peningkatan
dakwah demi keberhasilan tujuan dakwah Islam sccara luas.
Manfaat Praktis
a. Scbagai jalan alternauf strategi dakwah dalam rangka meningkatkan

scmangat masyarakat untuk mengikuti aktivitas Maulud Nabi SAW



b. Scbagai salah satu persyaratan dalam menyelcsaikan program Strata
Satu d(S1). dis-bidangcKomunikasil Penyiaram IslamlicpadanFakulias

Dakwah IAIN Sunan Ampcl Surabaya.

E. Definisi Konsep

Untuk menghindan terjadinya kesalah pahaman, maka pencliti akan
menjelaskan tentang istilah-istilah yang dianggap perlu untuk di mengerti
dalam judul * Dakwah dan Tradisi ( Studi Kasus Tentang Rombaan Sebagai
Strategi Pclaksanaan Pada Acara Maulud Nabi SAW Dikampung Mbureng
Kclurahan. Wonokromo Keccamatan. Wonokromo Kota Surabaya.)”, maka
pencliti akan scdikit mcnjclaskan arti istilah yang terdapat dalam judul

terscbut dibawah ini:

1. Dakwah

Dakwah adalah scgala upaya untuk menycbarlnaskan Islam kepada
orang lain dalam scgala lapangan kchidupan manusia untuk mendapatkan
kebahagiaan hidup didunia maupun diakherat kelak. Dengan demikian
dakwah adalah segala bentuk aktivitas yang dilakukan untuk mengajak
manusia dengan cara bijaksana agar melakukan amar ma’ruf nahi munkar
dan mengamalkan ajaran [slam scsuai dcngan garis-garis aqidah dan

syariah yang tclah di tentukan oleh Allah. Demi terciptanya individu atau
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masyarakat yang mcnghayati dan mengamalkan ajaran Islam agar
mempecoleh kebahagiaanidunia dan akherat i
2. Tradisi
Didalam Kamus Umum Bahasa Indonesia di jelaskan bahwa yang
dimaksud dengan tradisi adalah segala scsuatu yang sudah menjadi turun
menurun dari nenek moyang seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, 'cljar:;m.7
Jadi, Tradisi atau adat istiadat mcrupakan suatu yang pasti ada
didalam kchidupan masyarakat modem maupun dalam masyarakat
tradisional, karcna tradisi dan norma masih berlaku sangat kuat sccara
turun menurun tanpa banyak mengalami perubahan ukuran-ukuran yang
dipakai adalah nilai yang ditentukan dan diwariskan olch nenck moyang.
3. Studi Kasus
Studi kasus adalah salah satu mctode penelitian ilmu-ilinu social.
Secara umum, studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok
pertanyaan suatu penclitian berkenan dengan sow atau why, bila peneliti
hanya memiliki scdikit pcluang untuk mengontrol penistiwa-peristiwa
yang akan disclidiki, dan bilamana fokus penclitiannya terictak pada

fenomena kontemporer (masa kini) didalam konteks kehidupan nyata.®

¢ Totok Jumantoro, psikologi dakwah dengon aspek-aspek kejiwaan yang qur ‘ani, Cel.2
(Jakarrta: PT. Amzah, 2001). h. 19

T W IS Poerwadarminia Kamus Umum Bahasa fndonesia. ( Jakara: Balai Pustaka,
1993, h. 344,

8 Robert K. Yin, Studi Kasus Desain &Metode. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006). h |
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4. Rombaan

Rombaan situ ctradisi vang -ditakukan bsewsktn ada; zcara -Mautud
Nabi SAW, Rombaan artinya berlomba-lomba mcngambil barang yang
sudah disediakan, berupa uang, barang-barang scperti: kerudung, alat-alat
masak, dil, itu dipajang di atas kepala orang-orang atau diatas langit-langit
tenda, nanti kalau bacaan dibaiyyah sampai surokalan atau makhalul
givam (berdiri) baru bisa berlomba-lomba untuk mengambil bersama-
sama.

Jadi, yang di maksud dengan tradisi rombaan adalah tradist yang di
lakukan untuk menjadikan ketertarikan masyarakat untuk mengikuti acara
Maulud Nabi SAW, dengan begitu masyarakat bisa mengikuti acara
kcagamaan yang ada didalam acara terscbut seperti membaca Dibaiyyah
bersama-sama, mendengarkan mauidhoh hasanah sckaligus berdoa, karena
scmua itu adalah sarana untuk mendekatkan diri kepada maha pencipta
yaitu Allah SWT,

5. Strategi

Kata stratcgi itu scbenarnya berasal danm bahasa  Yunani
“strategos”, kata itu diambil dari kata Stratos yang berarti militer dan Ag
yang berarti memimpin. Jadi, strategi dalam kontcks awalnya ini, diartikan

scbagai general ship yang artinya scsuatu yang dikerjakan olch para
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jendral dalam membuat rencana untuk menaklukkan musub  dan
memenanzkan omng.

Sctiap kegiatan apapun tidak akan mencapai kesukscsan yang
maksimal tanpa dorongan olch strategi yang matang, kegiatan dengan
strategi yang matang pun kadang-kadang terjadi kegagalan yang berakhir
dengan tujuan tak tercapai, apalagi tanpa perencanaan scbuah strategl, bisa
dibayangkan apa yang nantinya terjadi, itulah scbabnya mangapa strategi
perlu discbarluaskan penjclasannya, agar scmua orang mengenal apa itu
strategi dan apa manfaatnya. "’

Strategi memang mcrupakan pckerjaan yang sangat peating bagi
semua program, karcna tanpa strategi yang baik, maka scgala upaya kita
tidak akan memperolch hasil baik. Apabila musuh-musuh Islam menyusun
stratcgi untuk menguasai Islam dan umatnya, maka haruslah perangi
dengan stratcgi_komando yang bijaksana, yaitu stratcgi vang memiliki
gerakan yang lihai, ccpat mengambil keputusan dan sanggup menanggung
resiko, bisa sensasi, dan dapat menjaga kerahasiaan scrta dapat
membangkitkan semangat.

F. Sistematika Pembahasan
Guna memudahkan dalam memahami skripsi ini, berikut ini akan
peneliti sajikan deskripsi mengenai sistematika pembahasannya, yakni terdin

dari:

Y Pumomo Setiawan Hari. Manajemen Sirategsi - Sebuah Konsep Pengantar. (Jakana:
Fakultas Ekonomi UL 1996). h ¥

" K ontowijovo, Menjadikan Dua Strategi Saling Kompiemenier vang dikutip oleh Arief
Affendi dalam fsfam Demokratis Atas Bawah, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997). h. 20
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Pendahuluan, pada bab ini merupakan sajian awal laporan penelitian
lapdipdn. yangc berisikan i ntentang dlatar ubclakangdimasalah; fokus
penclitian, tujuan penclitian, manfaat penclitian dan guna penelitian
konscptualisasi tentang dakwah, tradisi rombaan dan stratcgi
dakwah, yang diakhiri dengan sajian sistematika pcmbahasan
scbagai gambaran kerangka sistcmatika penulis pelaporan penclitian
ini.

Kajian Pustaka kajian ini akan memaparkan secara tuntas berbagai
kerangka dasar konscptualisasi mulai dari pembahasan mengenai:
pengertian dakwah, unsur-unsur dakwah yang mcliputi subyck
dakwah, obyck dakwah, mctode, tehnik, pendekatan dakwah, media
dan cfck dakwah. Tradisi yeng menjclaskan pengertian tradisi dan
bentuk-bentuk  tradisi, Rombaan, dan tcrakhir membahas kajian

relevansi penelitian terdahulu.

Bablll: Mectode Penclitian, dalam bab ini akan mecmaparkan kerangka

Bab IV:

penelitian sccara utuh mulai dari jenis dan karekteristik penclitian,
pendekatan dan jenis penclitian, wilayah penelitian, jenis dan sumber
data, tahap— tahap penclitian, tcknik pengumpulan data, tcknik
analisis data, dan tcknik pcmeriksaan kcabsahan data.

Diskripsi Umum Obyck Penclitian, dalam bab ini akan memaparkan
sccara tuntas tentang kerangka gambaran umum  kelurahan,
pembahasan ini mengenai: Ietak geografis kelurahan wonokromo,

keadaan penduduk, keadaan ckonomi, kcadaan pendidikan, keadaan
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kcagamaan, kcadaan sosial budaya, dan yang tcrakhir membahas
deskpipsiviiradisid ombaan;. mengenai usejarahd timblnyas - tradisi
rombaan, dan tujuan diadakannya tradisi rombaan

Pcnyajian Data dan Analisis Data, pada bab ini memaparkan
pcmbahasan mengcnai: penyajian data tentang proses pelaksanaan
tradisi rombaan, kondisi masyarakat, tempat dan waktu pelaksanaan
rombaan, rombaan scbagai stratcgi, faktor-faktor yang melatr
belakangi terjadinya rombaan pada acara Maulud Nabi SAW. Dan
menjclaskan analisis data yang memaparkan tentang temuan, proscs
pelaksanaan yang mempunyai beberapa tahapan, dan faktor-faktor
TR

yang meclatarbelakangi, dan terakhir relevansi temuan dengan teorn.

Penutup, pada bab ini berisikan kesimpulan dan rekomendasi.



BAB II
KAHAN TEORITIX
DAKWAH DAN TRADISI
A, Dakwah
I. Pengertian Dakwah

didalam istilah keagamaan yang populer dikalangan kita senng
terjadi istilah dakwah, akan tetapi sering terjadi diartikan oleh kebanyakan
orang schingga dakwah sering identik dengan pengajian khutbah dan
diartikan sempit lainnya, oleh karena itu istilah dakwah perlu dipertegas
ta’rifnya.' Jadi, dakwah bukan berarti seorang berceramah atau berkhutbah
kepada seseorang atau masyarakat saja, tetapi dakwah itu juga untuk
menumbuhkan hubungan sosial yang baik kepada masyarakat, karena
manusia adalah manusia sosial yang tidak dapat hidup sendiri.

Dakwah vang sccara hakiki adalah mengubah suatu keadaan ke
keadaan yang lebih baik, di mana fokus perhatiannya pada perubahan
sikap, tingkah laku dan situasi. Dengan demikian dakwah dapat diartikan
sebagai socio religius (sosial keagamaan) yaitu tehnik-tehnik mengubah
masyarakat dalam situasi ke situasi yang lebih baik.

Sedangkan secara terminologi para pakar memberikan definisi,
dakwah dengan berbagai macam istilah diantaranya adalah sebagai

berikut:

' Moh. Ali Aziz. fimu Dakwah, ( Jakarta ; Kencana, 2004 ) edisi. 1 cet. 1, h. 2.

16



T

R »s'w wtbes! nalo

b m iaf;_. i)

B

s ReRyang bnnvh el

¢ [:e}:: TSI IR TGS

A0 sugr B ddwednl ensr mne e
,

iter

s Ladravenn sheau ed gay

ifatln st it i

; ‘w'],-".i

st Aigelediiol piwy nudsesd ened

s

I

ok

Tk e -t

Losbb o b opsihey ¢ 40 .‘..nt. ST u‘;‘{.‘j HEATRY 5 20t

.‘}'T P




a.

17

Menurut Ali Aziz scbagai pakar dakwah dan mubaligh, dakwah adalah
scgala bentuk aktifitas pcnyampaian ajaran agama Islam kepada orang
lain dengan berbagai cara yang bijaksana untuk terciptanya individu
dan masyarakat yang menghayati dan mcngamalkan ajaran lslam
dalam semua lapangan Islam.”

Menurut Asmuni Syukir scbagai pakar dakwah, dakwah adalah suatu
kegiatan untuk mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakan
ummat manusia agar mercka tetap beriman kepada Allah, dengan
menjalankan syariatnya schingga mercka menjadi manusia yang hidup
bahagia di dunia maupun di akherat.

Keaneka ragam dcfinisi dakwah scperti tersebut diatas meskipun

tcrdapat kcsamaan atau pun perbedaan-perbedaan namun bila dikaji dan

disimpuikan akan menccrminkan hal-hal seperti berikut

a.

Dakwah adalah suatu usaha atau proses yang disclenggarakan dengan
sadar dan terencana.

Usaha yang dilakukan adalah mengajak umat manusia kcjalan Allah,
memperbaiki situasi yang lebih baik (dakwah bersifat pcmbinaan dan
pengembangan ).

Usaha terscbut dilakukan dalam rangka mcncapai tujuan tertentu,

yakni hidup bahagia sejahtera di dunia atau pun di akherar.’

2 Moh. Al Aziz, e Dukwoh, b3
? Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam. h. 21
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2. Unsur-Unsur Dakwah

-
d:

Subyek Dakwak

Didalam pelaksanaan tugas dakwah peranan subyek dakwah
(da’l ) dapat dikatakan sebagai faktor-faktor yang lain telah lengkap,
apabila tak ada yang menyampaikannya maka pelaksanaan dakwah tak
akan terwujud. Da’t merupakan unsur dakwah yang paling penting,
sebhab tanpa da’i Islam hanya sekedar ideologi yang terwujud dalam
kehidupan masyarakat. Hamzah Yaqub dalam bukunya Publisistik
Islam Mengatakan “ biar bagaimapun baik itu idelogi vang lurus
disebarkan pada masyarakat, ia kan tetap scbagai ide. la kan tetap
sebagai cita-cita yang tcrwujud jika tak ada manusia yang
menyebarkannya™.*

Karena keberhasilan dakwah amat ditentukan oleh sejauh mana
subyek  dakwah (da’i} dapat memahami serta  mengorganisasi
keseluruh komponen, karenakomponen sangat berperan penting
didalam menentukan suatu keberhasilan dakwahnya, seperti maferi
dakwah, media yang dipergunakan, serta tujuan dakwah yang telah
dirumuskan.

Obyek Dakwah

Masyarakat sebagai obyek dakwah atau sasaran dakwah adalah

salah satu unsur yang penting di dalam sistem dakwah yang tidak

kalah peranannya dibandingkan dengan unsur-unsur dakwah yang

¥ Hamzah Ya'qub, Publisistik Isiam, { Bandung : CV. Diponegoro, 1992 ), h. 37
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lain.} Oleh sebab itu, masalah mayarakat ini harusnya dipelajari
dengaryischaik-baiknva: schelum -malangkah ke- aktivitas dakwah-yang
scbenamya. masyarakat juga scbagai lahan dimana benih-benih yang
berupa materi dakwah akan taburkan terdini dan bermacam-macam
lapisan sosial, untuk m¢mudahkan didalam benih dakwah, adalah
mutlak untuk mengetahui terlebih dahulu karakteristik masyarakatnya.

Hal ini diperlukan karcna kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi

dalam tiap-tiap kelompok masyarakat berbeda.

Secara global obyck dakwah dapat berupa “individu-individu
tertentu, general publik dan spesial publik yang dalam kenyataannya
dapat terperinci dalam berbagai golongan, tergantung dari segi apabila
memandangnnya.

1) Dari segi lctak geografis, maka dapat berupa masyarakat
pendesaan, perkotaan dan masyarakat pendesaan, perKotaan dan
masyarakat terasing.

2) Dan segi struktur Kelcmbagaan berupa masyarakat pemenntah,
swasta dan Keluarga.

3) Dari segi sosio kultural, berupa golongan priyayi, abangan, dan
santri (dalam masyarakat jawa), Dan lain-lainnya.’

¢. Metode Dakwah
Metode dakwah adalah cara yang digunakan oleh subyek

dakwah untuk disampaikan kepada obyek dakwah (audiece) yang

* Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam. h.65
¢ Yovon Mudjiono, Komunikasi Dakwah, h. 33
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menggunakan alat sebagai sarana penyalur pesan dakwah berbicara
tentang metode . dakowahilisering orang menggabungkaie dengan sabda

Nabi SAW yang berbunyi :
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Artinya: “Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran maka
hendaklah merubah dengan tangannya, apabila tidak mampu
maka dengan lisanny, apabila juga tidak mampu maka
dengan hatinva dan yang demikian itu adalgh selemah-
lemahnya iman"'.

Untuk melakukan essensi ini, manusia dibekali oleh Allah yang
berupa akal, hati, lisan dan tangan (qalbu, lisan, yaadun). Potensi-
potensi tersebut akan dapat diperankan secara aktual jika potensi akal
dapat berfungsi secara benar (bil hikmah), yang akhimya potensi
marusigan it dapat-menghasilkananetoderdakwah:

Masing-masing bentuk metode memerlukan Tehnik tertentu
untuk mengoperasionalkannya, yvang juga tercantum dalam Al-Quran,
Sunnah Nabi dan sejarah dakwah Nabi SAW. Dengan demikian dapat
disebutkan metode-metode dakwah sebagai berikut: ’

1) Metode (kaifiat) bil qalbi (dakwah dengan hatinya).

2) Metode (kaifiat) bil lisan (dakwah dengan lisannya),

3) Mctode (kaifiat) bil yaad (dakwah dengan tangannya).

? Yovon Mudjiono, Metodologi Dakwah, ( Surabava: Fakulas Dakwah VAN Sunan
Ampel, [987), h. 13
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4} Tehnik Dakwah

Istilah stehnik cherasal dari Yahasd . Yunani “Technikos” syang
berarti kepengelan atau ketrampilan, sedang dakwah berarti suatu
kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan
sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berancana dalam usaha
mempengarubt orang alin baik secara individual maupun kelompok
agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap
penghayatan serta pengamatan terhadap ajaran agama.”

Dengan demikian suate tehnik dakwah tergantung pada
majinasi. Kegiatan serta kreativitas da’l dilapangan. Jadi, tehnik tidak
lain adalah suatu ktrampilan bagaimana metode dakwah dilaksanakan
sebaik-batknya dengan memperhatikan situasi serta kondist
masyarakat, apakah pesan dakwah dapat diterimah apa tidak.

Tehnik dakwah pada dasamya, adalah suatu, alat  untnk
mencapai tuyjuan dakwah. Oleh karena itu tujuan ditetapkan olch suatu
techmk dakwah tidak lain adalah agar tujuan dakwah yang telah
dirumuskan akan dapat dicapai seefektif dan seefesien mungkin.

Ada beberapa faktor yang mendasari mengapa suatu tehnik
dakwah tertentu digunakan, yaitu sebagaimana menurut Asmuni

Syukir diantaranya ialah faktor ;"

* Akhvar, Telaah Diseputar Tehnik Metode Dan Pendekatan Dakwah, dalam Jumal Himu
Dakwah Informasia, (Surabaya: (akultas Dakwah IAIN Sunan, Ampel, 2000), h. 34
% Asmuni Svukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Isiam, h. 35
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1. Tujuan, dengan berbagai jenis dan fungsinya.

2cidbdzaran irdakwahdi{masyarakat  ataub individu), Jidenganse segala
kebijakan atau politik pemerintah, tingkat usia, pendidikan,
peradaban {kebuadayaan) dan lan sebagainya.
3. Situasi dan kondisi yan beraneka ragam keadaannya.
4. Media dan fasilitas (logistik) yang tersedia, dengan berbagai

macam kuantitas dan kualitasnya.

5. Kepnbadiannya dan kemampuan seorang da’l atau mubaligh.

¢. Pendekatan Dakwah

Pendekatan adalah sekumpulan asumsi mengenai hakekat
sesuatu, dimana asumsi itu merupakan sebuah kenyakinan atau
pandangan filosofis tentang sesuatu itu secara teoritis dianggap suatu
kebenaran umum yang tidak perlu dibuktikan lagi (aksioma).
Dimaksud pendekatan disini adalah adalah pendekatan dakwah,

sedangkan telah dimaklumi bahwa pada dasamya dakwah itu adalah
svatu usaha perubahan perilaku, maka hendaknya pendekatan dakwah
semakin tajam dalam melihat bagaimana hakckat perilaku manusia,
dari situ semakin banyak jalan alternatif pendekatan serta metode yang
akan kita gunakan dalam pelaksanaan dakwah. Apa dan bagaimanakah
masyarakat atau individu 1tu berperilaku ?. Jadi, pendekatan adalah
penentu strategi, pola dasar dan langkah dakwah yang didalamnya

terdapat metode dan Tehnik untuk mencapai tujuan dakwah.



f. Materi Dakwah
Miateriirdakwah cialahuajaran-ajaran bagama dslanz | Sumber cdari
materi dakwah yang utama adalah al-Qur’an, al-hadist dan rakyu
ulama. Tetapi materi dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah
yang hendak dicapai. Namun secara global dapatlah dikatakan bahwa
materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu :

Masalah keimanan (aqidah) adalah sifat I’tiqad bathiniyah yang

mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya dengan rukun

iman,

a. Masalah ketslaman (syariah) adalah berhubungan erat dengan amal
lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan/hukuin Allah
guna mengatur hubungan antara manusia dengan tuhannya dan
mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia.

b. Masalah budi pekerti (akhlakul karimah) adalah masalah.akhlak
dalam aktivitas dakwah (sebagai materi dakwah) merupakan
pelengkap saja, yakni untuk melangkapi keimanan dan keistaman
seseorang. Meskipun akhlak ini berfungsi sebagai pelengkap,
bukan berarti masalah akhlak kurang penting dibandingkan dengan
masalah keimanan dan keislaman, akan tetapi akhlak adalah

sebagai penyempurna keimanan dan keislaman. ™

1 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dalowah Islom. . 60-63
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g. Media Dakwah

Media-dakwah adalalv segala sesuatu yang dapatdipergunakan
sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan.
Dalam artian sempit media dakwah dapat diartikan sebagai alat bantu
dakwah, atau yang populer didalam proses belajar mengajar disebut
dengan istilah “ alat peraga™.""

Maulud Nabi SAW juga termasuk media dakwah, karena sudah
tradisi umat Islam Indonesia setiap peringatan hari besarnya secara
seksama mengadakan di berbagai tempat, di masjid, mushollah sampai
didaerah pelosok-pelosok/perdesaan. Dengan mengadakan hari-hari
besar Islam dijadikan sebagai media dakwah dengan merayakannya,
umat Istam dapat menunjukan kebesaran agamanya.

h. Efek Dakwah

Linsur terakhir dalam proses dakwah adalah berupa efek, yakni
informasi dan reaksi setelah materi dakwah diterima oleh obyek
dakwah." Informasi langsung dan tidak langsunganya perlu diamati
dan diperhatikan dalam rangka untuk mengetahui apakah dakwah yang
dilakukan ttu mendapat tanggapan atau tidak, yang biasanya hal ini
diawali dari perkembangan jiwa kemudian keluar dengan
dilakukannya suatu tindakan-tindakan yang pada gilirannya timbul

motivasi-motivasi atau bahkan sebaliknya.

"' ¥ oyon Mudjiono, Komunikusi Dakwah, h. 32
2 Yovon Mudjiono. Komunikasi Dakwai.h. 34



Dengan suatu penganalisaan yang kuat, dapat diketahui dan
dipunyaiickemajuan’ untuk udapatc meranialkam oftk dapd yang - alkan
timbul sctclah mengikuti suatu kegiatan kcagamaan scperti acara
Maulud Nabi yang diadakannya dengan mengunakan rombaan, apakah
mendapatkan suatu tanggapan positif atau ncgatif olch masyarakat,
ternyata sctelah di analisis, cfck dengan mengadakan tradisi rombaan
pada acara Maulud Nabi SAW, masyarakatnya antusias untuk
mengikuti  acaranya dan mendapatkan tanggapan positif olch
masyarakat, karena dengan mengikuti acara ini masyarkatnya bisa
mendapatkan kesenangan dani rombaannya, mendapatkan ilmu dari
Mauidhoh hasanah, bisa mecndckatkan diri kepada Allah, dan bisa
menyambung hubungan silaturrahmi.

B. Strategi Dakwah
1. Pengertian Strategi Dakwah

Kata strategi itu scbenarnya berasal dari bahasa Yunani
“strategos”, kata itu diambil dari kata Stratos yang berarti militer dan
Ag yang berarti memimpin. fadi, stratcgi dalam kontcks awalnya ini,
diartikan scbagar general ship yang artinya scsuatu yang dikcrjakan
olch para jendral dalam membuat rencana untuk menaklukkan musub
dan memenangkan orang."”

Sctiap kegiatan apapun tidak akan mencapai kesuksesan yang

maksimal tanpa dorongan oleh strategi yang matang, kegiatan dengan

¥ Pusnomo Setiawan Hasi, Manajemen Straiegi . Sebuah Konsep Pesgontar. (Jabara:
Fakultas Ekonomt UL, 1996}, h &
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stratcgi yang matang pun kadang-kadang tcrjadi kegagalan yang
berakhin dengan fujnan:tak tercapai, apalagl tanpa: perencanaan-sebuah
strategi, bisa dibayangkan apa yang nantinya terjadi, itulah scbabnya
mangapa strategi perlu discbarluaskan penjclasannya, agar scmua
orang mengenal apa itu strategi dan apa manfaatnya. "

Strategi memang merupakan pekerjaan yang sangat penting
bagi semua program, Karena tanpa strategi yang baik, maka scgala
upaya kita tidak akan mempcrolch hasil baik. Apabila musuh-musuh
Islam menyusun strategi untuk menguasai Islam dan umatnya, maka
haruslah perangi dengan stratcgi komando yang bijaksana, yaitu
strategi yang memiliki gerakan yang lihai, cepat mengambil keputusan
dan sanggup menanggung resiko, bisa sensasi, dan dapat menjaga
kerahasiaan serta dapat membangkitkan semangat.

2. Strategi, Taktik dan Tchnik

Strategi tidak dapat dilcpaskan dengan istilah taktik dan tehnik,
itulah schabnya, maka tidak jarang pengertian dan pcnamaan beberapa
istilah tersebut dicampur adukan menjadi satu. Untuk memudahkan
pemahaman, perlu kiranya disampaikan pengertian istilah-istilah
tersebut, tchnik berfungsi untuk memenangkan, taktik dan tchnik
adalah untuk memenangkan strategi, jadi taktik sesungguhnya

merupakan pelaksanaan detail dani strategi 16

1 K ontowijovo, Menjadikan Dua Sirategi Saling Kompiementer vang dikutip oleh Anef
Affendi dalam Isiam Demokratis Atas Bawah. { Yogyakarla: Pustaka Pelajar, 1997}, h. 20
16 A, Halim, “$trategi Dakwah vang terabaikan” datam Jumal llmu Dakwah, H. 4345
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Jadi, bisa dikatakan bahwa taktik adalah jabaran praktis dari
sebaahe Sirategi ~disamipirig ity sstrategil bidsanya  berskida Tuasc dan
dalam kurun waktu yang cukup lama, scmentara taktik tidak sclalu
demikian. Clch karena itu, bisa saja terjadi sama dalam strategi tetapi
berbeda dalam taktik. Hanya saja apapun strategi dan taktik yang
dipilih keduanya harus bisa saling menunjang dan melengkapi

3. Unsur-Unsur Strategi

Untuk mengajukan suatu strategi diperlukan adanya unsur-
unsur yang kegunaannya adalah saling melengkapi satu sama lain,
unsur-unsur strategi itu antara lain:

a. Analisis

Fungsi analisis ini adalah menentukan masalah, peluang
lingkaran dan kekuatan serta kelemahan intern. Hal ini meliputi
pengenalan masalah serta menilai informasi yang dibutuhikan untuk
menyelesaikan masalah dan pemikiran logis bertahap untuk
menilai informasi itu.

Dalam analisis maka yang dilakukan adalah dengan
memahami pertanyaan yang berkisar : dimanakah kesempatan
terletak?, dimanakah problema terdapat ?, apakah dampaknya
terhadap strategi?, bagaimanakah hubungan kondisi sekarang

dengan kondisi yang lalumeningkatkah atau sebaliknya 2.7

7 Murad, Straregi Managemens And Bussines Policy (Jakarta: Erlanpga 1994), b. 425
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Oich karcna itu maka kcbutuhan yang perlu dianalisis,
diantarannya. cadalah b melakukan!icstudins dapanigan | {panclitian ),
menctapkan alasan melakukan kegiatan itu merumuskan deskripsi
pekerjaan, menganalisis pekerjaan menjadi tugas yang lebih rini,
merumuskan kemampuan untuk disesuaikan dengan situasi dan
kondisi lingkungan.'®

Analisis didalam lingkungan cksternal terdiri dari variabel-
variabel (kesempatan dan ancaman yang berada di luar organisasi
dan tidak secara khusus ada dalam pengendalian jangka pendek
dan manajemen puncak. Lingkungan ekstemal memiliki dua
bagian

1. Lingkungan kerja terdiri dadri clemen-clemen afau kelompok
vang secara langsung berpengaruh atau dipengaruhi oleh
operasi-operasi utama organisasi,

2. Lingkungan sosial terdin dar kekuatan umum-kckuatan itu
tidak berhubungan langsung dengan aktivitas-aktivitas jangka
pendek organisasi tctapt dapat dan sering mcempengarnihi
keputusan-keputusan jangka panjang.'’

b. Perumusan Strategi
Perumusan strategi adalah pengembangan rencana jangka

panjang untuk manajemen cfektif dari kesempatan dan ancaman

** Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Dasar Dan Strotegi
Pelaksanaanya Diperguruan Tinggi (Bandung - Tri Genda Karva, 1994) h. 53

¥ J. David Hunger & Thomas L. Diterjemahkan oleh Julianto Agung . SE., §. Kom,
Strategi Managemenr 5, ( Jakana: PT ANDI, 2003). k. 10
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Iingkungan, dilihat dari kekuatan dan kelemahannya, perumusan
strategl meliputh menentukan-misi menentukan fujudn-tujozn-yang
dapat dicapai, pengembangan strategi, dan penetapan kebijakan. 2°

Pada tahap ini seorang percncana menyusun suatu konsep
awal perencanaan berdasarkan perumusan kemampuan pada tahap
sebelumnya dengan cara merumuskan tujuannya®  Jadi,
perumusan strategi dalam suatu perencanaan, harus mengetahui
fujuan apa yang akan target untuk kcberhasilan suatu rencana atau
aktivitas yang akan dituju. Karcna tujuan adalah hasil akhir
aktivitas perencanaan. Tujuan merumuskan apa akan disclesaikan
dan kapan akan disclesaikan, dan sebaliknya diukur jika
memungkinkan,

¢. Persiapan Rencana

Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah dengan
menyusun konsep awal perencanaan kegiatan untuk pelaksanaan
secara konkritnya saat berada di lapangan, misainya menentukan
metode, media, sumber-sumberny, serta sistem pelaksanaannya,
penyusunan konsep ini meliputi : penyusunan garis besar program

kegiatan yang mencakup tujuan sccara umum, pokok bahasan dan

% 5. David Hunger & Thomas L. Diterjemahkan oleh Julianto Agung S. SE., §. Kom.
Strategi Management 5, h. 12

* Qemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Dasar Dan Strategi
Pelaksanaanya Diperguruan Tinggi, h. 53

*J. David Hunger & Thomas 1., Diterjemahkan oleh Jutianto Agung $. SE.. S. Kom,
Straregi Management 5. h. 15
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sub bahasan dan waktu.”® jadi. persiapan rencana sangat
dibutuhkan sckali dalam suatu kegiatan, kalaa seatic kegiatan tidak
ada persiapan pasti akan gagal, olch karenan itu suatu kegiatan
diperlukan perencanaan yang sangat matang sepert : tempat yang
akan digunakan untuk kegiatan (lapangan, masjid, rumah, dan
lain-lain), kalau kecgiatannya keagamaan harus diperlukan suatu
media, sarana dakwah dan strategi untuk pelaksanaannya, dan lain-
lain.
d. Implementasi (Pelaksanaan) Stratcgi

Implementasi strategi adalah proscs dimana manajemen
mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui
pengembangan program, anggaran, dan prosedur. Proscs tersebut
mungkin meliputi perubahan budaya secara menyeluruh, struktur
dan atau sistem manajemen dari organisasi secara keseluruhan.®*

Implcmentasi atau pelaksapaan ini berfungsi agar strategi
itu berjalan dengan baik, dengan membangun struktur untuk
mendukung strategi itu dengan mengembangkan apa yang telah
direncanakan dan disusun. %*

Pclaksanaan ini dapat juga dilakukan dengan cara
melaksanakan apa adanya dari apa yang direncanakan tanpa

mengembangkannya,

2 Oemar Hamalik, Pengembangan Kuriksum Dan Pembelajeran Dasar Dan Stracegi
felaksanaanya Diperguruan Tinggi, h

# ). David Hunger & Thomas L. Diterjemahkan oleh Julianto Agung S. SE.. 5. Kom.
Strategi Managemens 5, h. 17

* Murad. Srraregi Management And Bussines Policv. h. 8
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¢. Ewvaluasi

C. Tradisi

Evatuasic ingidilakukan ipaling akhir-atau'ibisa o dilatakan
sebagai penutup dari segala rancangan aktivitas, keguanaan dari
cvaluasi ini adalah untuk mengetahui hasil kegiatan itu telah
menemui keseimbangan antara rencana yang ditarget dengan hasil
realita pelaksanaannya dilapangan atau belum. %6

Jika hasil evaluasi diketabui belum sclesai dengan apa yang
ingin ditarget pada rangkaian rancangan, maka evaluasi berfungsi
untuk memperbaiki kelemahan strategi atau kegagalannya, dan
perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam lagi serta meayusun
strategi yang Icbih komplementer, agar kelemahan hari ini bisa
diperbaikib di hari selanjutnya.

Dengan mengetahui umpan balik (fced back) , akan dapat
ditentukan apakah strategi yang dipersiapkan itu_berjalan atau
belum dan jika belum maka dapat mangambil langkah-langkah

agar strategi berikutnya itu berjalan dengan baik.?’

1. Pengertian Tradisi

Tradist dan adat istiadat bersumber dari tata kelakuan yang kckal

serta kuat intcgrasinya dengan pola-pola perilaku Masyarakat, bisa diamati

dalam kehidupan schari-hari, bangsa Indonesia salah satunya masih

% Qemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Dasor Dan Straiegi
Pelaksanganva Diperguruan Tinggi. b 55
" Murad, Strategi Management And Bussines Policv. h, 8
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lestarinya upacara-upacara perkawinan, upacara menginjak dewasa dan
jain sebagainya

Di kehidupan sosial keberagaman masyarakat Indonesia sepanjang
sejarahnya tidak pernah lepas dari hubungan dengan dinamika budaya,
persinggungan itu berjalan dinamis bersama pola, stkap ataupun prilaku
masyarakat, karena manusia adalah makhiuk sosial yang senantiasa perlu
berinteraksi atau berhubungan secara bark dengan elemen masyarakat
lainnya. Bentuk interaksi sosial masyarakat tersebut dapat berupa saling
menghormati, berkarya, berkomunikasi, berperilaku dan bersikap semua
itu dibutuhkan untuk menciptakan hubungan yang saling membutuhkan
satu sama lain, karena masyarakat menggunakan aturan-aturan yang baik
bersumber dari agama, adat istiadat atau kebiasaan (tradisi).

Jadi, suatu kebiasaan yang tumbuh pada masyarakat Indonesia
khusus nya masyarakat jawa, yang selalu mengikuti kebiasaan nenek
moyang, kalau tidak mengikuti dibilang tidak afdol (utama), seperti tradisi
vang dilakukan oleh masyarakat Wonokromo di kampung Mbureng ini
melakukan tradisi Rombaan, aktivitas-aktivitas imi dapat katakan telah
menjadi adat muslim yang baik karcna tradisi Rombaan ini di laksanakan
pada waktu har besar Islam yaitu Maufud Nabi SAW.

Seperti yang dikutip oleh Muhammad Tholhah Hasan. bahwa

Imam As-Syathibi membagi tradisi itu dalam dua macam yaitu

3 Soeryono Soekamto, Sosiology Suatu Pengantar. edisi 4, {(Jakarta : Rajawali Pers. 1990).
h 197-198%
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a. Tradist yang berdasarkan syara’, yakni tradisi yang dikuatkan dalil
syar™] catdy menafikannya) seperticapabilad syara’> memerintahkannyd,
baik dalam wuud kewajiban, atau kesunatan atau melarangnya dalam
wujud keharaman atau kemakruhan, mengizinkan untuk melakukan
atau meninggalkan,

b. Tradisi yang berlaku dalam kehidupan masyarakat tapi syara’ tidak
membuat ketetapan apapun, tidak melarang dan tidak menyuruh.*’

2. Bentuk Tradisi

Budaya atau tradisi sudah menjadi bagian integral dalam kehidupan
masyarakat, bahwa lslam termasuk dakwah juga merupakan faktor yang
integral dan signifikasi dalam kebudayaan di Indonesia, jelas tak perlu
diperdebatkan lagi misalnya @ perayaan-perayaan hari besar, seperti
Mauludan, Rajaban, perayaan hari raya {dul Fitri, didalamnya memuat
nilai sosial keagamaan antara lain untuk membangun Ukhuwah Islamiyyah
antara manusia satu dengan yang lain, aktivitas-aktivitas ini dapat katakan
telah menjadi adat muslim yang baik (wis dadi adate wong musiim kang
bagus) dengan bernuansa Islam yang signifikan. *

Untuk memahami manifestasi tradisi-tradisi besar seperti islam
tidaklah cukup hanya memfokuskan pada kekhususan etnografis semata,
tetapi untuk memahami ekspresi masyarakat lokal atas keyakinan
Islamnya adalah mengenal awal akan berbagai kebudayaan islam atau

tradisi (kebiasaan) Islam di masyarakat maupun diseluruh kehidupan

® pMuhammad Tholhah Hasan, Ahfussunnah Wal-jama‘'ah * Dalam Persepsi Dan Tradisi
NS Cel 3 ( Jakarta: Lantabora Press. 2005). k. 211
3 Muhaimin, Jsiam dalam Budava Lokal { Ciputar: Yayasan Adikari IKAPL, 2001) h. 169
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masyarakat yang beraneka ragam corak budayanya, dengan pemahaman
i, peneliti akan. iencoba menampitkan. bentuk Aradisi yangsadaidi
masyarakat, yaitu :

I. Saparan (Rebo Wekasan)

Saparan memperingati bulan safar bulan kedua kalender Islam
dan bulan Jawa, bulan ini diketahui penduduk sebagal musim kawin
hewan anjing, yang dianggap mereka sebagai hewan najis, dan karena
itu dibulan safar diyakini sering terjadi kecelakaan, bencana dan
kerugian (wulam kan akeh bala’) khususnya pada hari rabu terakhir
disebut dengan rebo wekasan.™ Biasanya pada bulan safar diisi dengan
acara membaca yasin 3 kali dengan tujuan agar tidak terkena bencana.

Agar tidak terhindar dani bencana juga disarankan sholat 4
rakaat, selain itu juga dianjurkan mengerjakan pekerjaan yang baik
dengan tekun seperrti membantu orang lain dan memberikan sedekah,
Khususnya kepada anak yatim dan janda, sehubungan dengan ini
kebanyakan masyarakat memiliki 3 tradisi peringatan popular yang
khas : ngapem, ngirap dan rebo wekasan.

Sebagaimana para ulama-ulama Ablussunnah wal-jamaah
dalam mengapresiasikan tradisi ini menggunakan beberapa alas an atau
dalil, diantara lain ayat Al-Qur’an dalam surat Al-A’raf ayat 199, yang

berbunyi :

* Muhaimin, fslam dalam Bidava fokal, h. 177-17%
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Artinya: “ Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan
kebaikan, serta berpalinglah dari orang-orang yang
bodoh”

2. Mauludan ( Kelahiran Nabi Saw)

M(a)uludan berarti merayakan M(ajufud (bahasa arab = mauled
= hari lahir) kclahiran nabi SAW pada tanggal 12 Rabiul awal
{maulud) bulan kctiga kalender Islam jawa meskipun nabi diyakini
wafat pada tanggal yang sama, wafatnya tidak dipentingkan dalam
peringatan ini.

Muludan adalah bulan Islam yang sclalu dipeningati olch
masyarakat Indoncsia, yang acaranya diisi dengan membaca
Dibaiyyah, Berjanji dan lain-lainnya. Yang ditujukan kepada Nabi
SAW, karena bulan yang yang istimcwa karena bulan kelahiran Nabi
vang tcpatnya tanggal 12 robiul awal tahun gajah, karena bulan baik
untuk bersholowat  bersama-sama, bershodagoh kepada scsama
muslim.

Dari bentuk-bentuk tradisi yang ada di masyarakat Indonesia
ini pada intinya tujuan dari tradisinya untuk ukhuwah Islamiyah,
menyambung silaturrahmi dan agar lebih dekat kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

3. Rajaban ( fsra'Miraj)
Rajaban mcrayakan peristiwa yang terjadi dibulan Rajab, yaitu

Isra’tniraj atau perjalanan nabi dari masjidil Al Haram di Mckkah
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Al agsha Jerussalem dan kemudian naik ke surga ketujuh, buian int
sarigat bermakna cuntiki umats dslam. o Scbagaimana dijelaskanadic Al-
Qur’an surat Al-Isra’ ayat berbunyi:

Rajaban bulan Islam yang didalamnya selalu memperingati
isro’ miroj yang acaranya diisi dengan membaca Dibaiyyah, Berjanji,
karena bulan ini bulan dimana Rosuluflah SAW melakukan perjalanan
unmk mendapatkan perintah dari Allah, yang berupa sholat lima
wakftu,

4. Suroan (Bulan Puasa)

Surcan berarti merayakan atau memperingati suro atau sura,
secara ctimologi kaya ruro dalam jawa kuno atau kawi berarti
“raksasa”. Dalam bahasa sansekerta dapat berarti “ dewa” atau “dewi”,
bemnuasa, berani, prajurit, kera."

Pada bulan, surc di_dalam agama Islam biasanya dibuat
berpuasa seperti dicontohkan  puasa hari ‘asyuro” yang dikuatkan
olch nabi Muhammad pada waktu beliau dating di madinah, melthat
masyarakat disana berpuasa, kemudian beliau bertanya : puasa apa
kalian?. Mercka menjawab : Kami biasa berpuasa untuk mensyukuri
keselamatan Nabi Musa a s. dan kebinasaan Fir’aun pada ahan Asyura
ini maka beliau kemudian menyatakan : kalau begitu saya Icbih layak
untuk menghormati Nabi Musa a.s. maka beliaupun ikut berpuasa dan

mengajurkan sahabat-sahabatnya mclakukan puasa Asyura. (HR.

16 Muhaimin, slam dalam Budaya Lokal, b, 157
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Mengerjakan kebaikan disini mengandung arti “hal-hal yang
diakui; dan diterima sebagai kebaikan-dalam -kehidupaii 'masyarakat,
para ulama NU juga mendasarkan pada hadist:

Cuin Al die gd Lian ) galiadl of s

Arunya : “ Apa yang dipandang baik oleh umumnya orang mustim,
maka bagi Allah hal itu juga baik” >

D. Rombaan

Rombaan itu tradisi yang dilakukan sewaktu ada acara Maulud Nabi
SAW, Rombaan artinya berlomba-lomba mengambil barang yang sudah
disediakan, berupa uang, barang-barang seperti: kerudung, alat-alat masak,
dll, it dipajang di atas kepala orang-orang manti kalau bacaan dibaiyyah
sampai bacaan makhalul giyam atau berdiri baru bisa berlomba-lomba untuk
mengambil bersama-sama. dan yang melakukan tradisi rombaan adalah orang
yang mempunyai hajat atau orang yang mengadakan Perayaan Maulud Nabi
SAW, Rombaan itu dijadikan sebagai hadiah untuk memberikan kesenangan
dan semangat kepada masyarakat yang mengikuti,

Acara Maulud Nabi SAW di kampung Mbureng Kelurahan.
Wonokromo  Kecamatan. Wonokromo Kota Surabaya pelaksanaannya
waktunya sangat fleksibel terserah orang yang mempunyai hajat terkadang ada
yang pagi atau malam, acaranya selalu membaca Dibaiyyah dan di iringi

dengan samrohan ibu-ibu pengajian lalu dilanjutkan dengan mauidzah

* Muhammad Tholhah Hasan, 4hlussunnah Wal-jama ah ~ Dalam Persepsi Pan
Tradisi NU 7 h, 201-212
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hasanah. Dan tempat pclaksanaannya ada yang dilaksanakan di rumah, di
lapangas, dari {ain-laim

Memang banyak cara yang dilakukan oleh umat Islam untuk
mewujudkan rasa cintanya kepada Nabi SAW. Salah satu diantaranya adalah
dengan mengadakan tradisi rombaan pada waktu memperingati Maulud Nabi.
mengadakan tradisi rombaan yang bertujuan agar masyarakat bersemangat
untuk memperingati Maulud Nabi SAW, Agar masyarakat bisa mengenang
kembali Kelahiran Nabi, dan momen seperti ini sering dijadikan untuk
membangkitkan moralitas umat yang rapuh. Olch karcna itu dengan
mengadakan tradisi rombaan ini bertujuan untuk menyenangkan dan
memberikan semangat pada masyarakat Wonokromo terutama ibu-ibu
pengajian yang mengikuti atau memperingati Maulud Nabi dan dengan
mengadakan tradisi rombaan bisa meningkatkan ukhuwah Islamiyah didalam

masyarakat Wonokromo,

. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dari beberapa skripsi yang telah diamati, maka telah ditemukan
Judul :
. Agama dan Tradisi Lokal ( Studi Antropologi Dalam Tradist Wida’an
Didesa Kepel Kecamatan Kare Kabupaten Madiun). Disusun olch Mad
Khozin: NIM: B0.13.97.077 tahun 2004, Fakultas Dakwah. Skripsi ini

mencoba memberi makna tradisi Wida’an dalam perspektif prilaku religio
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cultural di desa Kepel Kecamatan Kare Kabupaten Madiun dan skripsi ini

menghasillcat polcok: pikivan penchiftan yaitu !

a. Dari segi keagamaan, yaitu tradisi wida'an bermakna sebagai ritual
yang bertujuan mencbus dosa-dosa yang telah dilakukan oleh para
leluhur dan bermakna penghormatan kepada arwah leluhur (Khormai
leluhur).

b. Dari segi social, yaitu tradisi wida 'an bermakna dengan perkumpulan
antar warga (sosialisasi) schingga saling bertamu atau bertatap muka
atau mengadakan dialog bersama yang dapat mempererat hubungan
social menuju kehidupan masyarakat yang damai dan tentram.

Dakwah dan Tradisi Sedckah Bumi (Studi Tentang Kontribusi Dakwah

Dalam meluruskan Tradisi Scdekah bumi di Desa Ledok Kecamatan

Sambong kabupaten Blora. Sckripsi ini disusun oleh Yanto: NIM: 11.

9200249 tahun '997 fakultas Dakwah. Dalam penelitian ini ditemukan

bagaimana proses tradisi sedekah bumi yang meliputi :

a. Sedekah bumi adalah hajat orang banyak dalam rangka mcngadakan
selamatan serta rasa syukur hamba kcpada Tuhan dengan rangkaian
antara lain berdoa, makan bersama ditempat tersebut.

b. Terjadinya salah persepsi masyarakat tentang tujuan semula diadakan
sedekah bumi terscbut, sehingga diadakan pelurusan tentang persepsi

masyarakat tersebut.
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c. Scbelum ada kegiatan dakwah yang berupa pengajian rutin kegiatan
sedekah | bumis diikuti leh orang-crangiyang tidak ckenal atau -agama
masih minim.

4. Dakwah dan Tradisi Nelayan ( Studi tentang proses upacara adat nyadaran
dikalangan neclayan pencari kupang kaitannya dengan dakwah Islam di
Desa Balongdowo Kecamatan. Camdi Kabupaten Sidoarjo. Di susun olch
Ach. Haris Syafi’l (B01395050) tahun 2000 Fakultas Dakwah. Dikalangan
nclayan pencari kupang dan pokok pemikiran yang dihasilkan adalah :

a. Semakin kecilnya masyarakat yang berbau kemusrikan kepada Alah
karena adan ya dakwah yang dilakukan para da’i yang bekerja sama
dengan aparat pemerintahan desa dan tokoh-tokoh agama didalam
pclaksanaan upacara adat Nyadaran di desa Balongdowo.

b. Dakwah vang dilakukan para da’i melalui upacara adat yang
dilaksanakan olch nclayan pencari kupang mampu merubah akhlak
manusia kepada scsamanya, dan unsur-unsur syink yang ada didalam
pelaksanaan upacara adat Nyadaran yaitu menuju pada akhiak yang
mulia yang penuh dengan nilai-nilai ajaran agama Islam dengan penuh
kenyakinan.

4. Dakwah dan tradisi petik laut (studi kualitatif tentang pergeseran budaya
petik laut menjadi yang Islami di desa kedung rejo Kecamatan Muncar
Kabupaten Bayuwangi). Skripsi ini disusun oleh Aminudin (2059),
Fakuitas Dakwah tahun 1994, dalam skripsi ini dihasilkan beberapa

temuan yaitu
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a. Dalam pelaksanaan petik laut di desa Kedungrejo Kecamatan muncar

Kabupaten bayuwangi terdapar sisipanssisipan dakwali cyakni-sata hari
sebelum peclaksanaan upacara tradisi petik laut diadakan
penyembelihan hcwan berupa sapi atau kambing dan diadakan
srakalan sholawat Nabi SAW, pada sorc harinya diadakan tasyakuran
dan  tahlilan dengann mengundang penceramah mubaligh, tokoh

ulama dan masyarakat.

b. Pokok inti acara scbelum pelepasan prabo gitik pada waktuu itu

diadakan pembacaan ayat suci Al-Quran, pesan-pesan agama dan doa

yang dipimpin olch tokoh ulama’

Tradisi Watu Gong di desa Banjarwati Kecamatan Panciran Kabupaten

Lamongan ( Kajian Makna Tradisi Local Dalam Perspektif Dakwah ).

Disusun oleh Siti Khadijah: NIM Bo!301337 tahun 2005 Fakuitas

Dakwah. Skripsi_ini_ mencoba memberi, makna tradisi watu gong dalam

perspektif dakwah yang didalamnya meliputi:

a.

Makna tradisi watu gong di desa Banjarwati Kecamatan Panciran
Kabupaten Lamongan dalam perspektif dakwah adalah tradisi yang
dijadikan scbagai media atau sarana penyampaian dakwah (syair
agama) dengan metode bil lisan.

Didalam proses pelaksanaan tradisi watu gong di desa Banjarwati
Kecamatan Panciran kabupaten Lamongan mempunyai beberapa tahap
yang pertama, tahap persiapan yang meliputi persiapan mental dan

persiapan  fisik, kedua tahap pelaksanaan didalam tahap ini
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pelaksanaan upacaranya didalamnya terdapat acara yasinan, tahiilan
dair' cdilanjutkar c dengarn manidhot chasanak - dand i deraldhiz- talap

pembacaan doa.



43

BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendckatan dan Jenis Penclitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif, Dasar pertimbangan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
adalah peneliti ingin mengetahui secara mendalam mengenai tradisi Rombaan
scbagai strategi dakwah pada acara Maulud Nabi SAW. Karena pada
hakikatnya penclitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif lebih
menckankan analisisnya pada proscs penyimpulan deduktif dan induktif serta
pada analisis terhadap dinamika hubungan antara fcnomena yang diamati,
dengan menggunakan logika jlmiah.' disamping itu. pendekatan kualitatif
pencliti gunakan dengan alasan bahwa temuan-temuan dalam penclitian
kualitatif tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya. Karena penelitian kualitatif adalah penclitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain ?

Scdangkan jenis penclitian yang di gunakan dalam penclitian ini adalah
jenis penelitian deskriptif. Mctode deskriptif menurut Whitney {1960) adalah
pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat, dan mempelajari masalah-
masalah yang dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam

masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-

U gaifuddin Azwar, Metode Penelitian, edisi 1. Cet.3( Youyakaria . Pustaka Pelajas,
2001 Yh. 5

* Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif Cet. 17 { Bandung: Remaja Rosda
Karva. 2006 h. 6

43
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kegiatan, sikap, pandangan, serta proses yang sedang berlangsung dan
pengaruh: daridsuag fenomena. - Dengan kata Jain, pengunaan jenis penelitian
menggunakan metode deskriptif bertujuan untuk memperoleh informast-
informasi mengenai keadaan saat ini dan melibat kaitan antara variabel-
variabe!l yang ada, dalam kontcks penclitian ini pencliti memang bermaksud
ingin menggambarkan fenomena pada waktu proses pelaksanaan tradisi
rombaan pada waktu acara Maulud Nabi SAW, khususnya mengenai apakah
tradisi rombaan dijadikan scbagai strategi dakwah bisa mempengaruhi

perilaku masyarakat yang mengikuti acaranya.

B. Sasaran dan Wilayah Penclitian

Sasaran yang dijadikan obyck kajian dalam penclitian ini pada umum
nya dari ibu-ibu pengajian, yang diluar kampung Mbureng seperti warga
K elurahan. Wonokromo Karang rejo Sawah, Ketintang dan Pulo Tegal sari,
khususnya untuk ibu-ibu pengajian Mbureng.

Wilayah penclitian  yaitu: di  kampung Mbureng vang selalu
mengadakan tradisi Rombaan pada acara Maulud Nabi SAW yang lokasinya
berada di kampung Mbureng Jl.  Karang rcjo 6 masjid | Kclurahan.
Wonokromo Kecamatan. Wonokromo Kota Surabaya. Yang lctaknya sangat
strategis ditengah-tengah perkotaan, dekat dengan royal plaza, DTC, dan dckat

dengan terminal kota Surabaya.

¥ Moh. Mazit, Metode Penelitian. Cet, 4 | Jakarta. Ghalia Indonesia, 2003), . 35,
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C. Jenis dan Sumber Data

Dalam’ sebuah penelitian, jenis-data; lazim di bagi meniadi dua, yaitn
data primer dan sckunder. Data primer yang dimaksud dalam penclitian i
ialah peneliti mendapatkan catatan dari svatu keterangan dari informan
tentang apa yang melatar belakang, proses pelaksanaannya dan apakah tradisi
rombaan ini bisa dijadikan scbagai stracgi dakwah, foto-foto di waktu
pelaksanaan tradisi rombaan pada acara Maulud Nabi SAW dan lain-lainnya.
scdangkan data sckunder adalah data tambahan atau data pcnunjang bagi
pelengkap data pokok dan kelengkapan bagi analisis yang pada dasarnya
untuk keberhasilan sebuah penelitian ini, disini data sekunder bisa didapatkan
dari buku-buku rcferensi atau sumber yang lain dan mendukung proyck
penclitian serta scbagai pelengkap primer, yang di maksud dalam penelitian
ini ialah data yang mengenai sejarah terjadinya tradisi rombaan dilakukan
pada acara Maulud Nabi SAW.

Sumber data yang peneliti gunakan dalam upaya mengali data primer
maupun sekunder di atas melalui wawancara dengan informan yang memiliki
pengetahuan tentang masalah yang dikaji dalam penelitian ini. Disamping itu,
untuk memperkuat data yang disampaikan secara lisan oleh informan pada
proses wawancara. Pencliti juga mendapatkan dokumen berupa foto pada

waktu pelaksanaan yang berkaitan dengan fokus kajian dalam penelitian ini.



46

D. Tahap-tahap Penelitian
Dalam: upaya melakukan  penelitian dmig tahap-tahap penclitian syang
peneliti lakukan adalah sebagai berikut :
1. Tahap Pralapangan
Yaitu tahap yang dilakukan sebelum melakukan penelitian pada
tahap ini dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Memililh Lapangan Penelitian
Cara terbaik yang perlu di tempuh dalam penentuan lapangan
ialah dengan jalan mempertimbangkan teori subtantif dan dengan
mempelajani serta mendalami fokus serta rumusan masalah penelitian.
pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah terdapat
kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan.’
Dalam hal ini, sebelum membuat usulan pengajuan judui
penelitian, peneliti terlebih dahulu mencari obyek mana yang akan di
teliti (meski secara informal) yang sesuai dengan jurusan peneliti,
kemudian timbul ketertarikan pada din peneliti untuk menjadikannya
scbagai obyck penclitian, karcna dirasa scsuai dengan disiplin
keilmuan yang pencliti tckuni dan dapatt selama in1.
b. Menyusun rancangan penelitian®
Dalam hal ini, pencliti tericbih dahulu mencari obyck
penclitian yang cocok untuk diteliti yang scsuai dengan jurusannya,

setclah menemukan peneliti mencari judul yang sesuai dengan obyek

* Lexy §. Moleong, Metodologi Penelitian Kuafitatif. b. 127
5 Lexy J. Moleong, Metodolugi Penclitian Kualitatif. h. 127.
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penelitian yang diteliti oleh peneliti, setelah itu peneliti mengajukan
Judulckecketua jumsand untuk minta i persetujuan: apakalicboleh dibuat
penelitian skripasi, setelah peneliti mendapat persctujuan dengan judul
peneliti, dan membuat permasalahan apa yang akan dijadikan obyek
penelitian, kemudian peneliti membuat matrik usulan judul penelitian
diajukan kepada ketua jurusan untuk meminta tanda tangan untuk
melanjutkan penelitian hingga membuat proposal penelitian, kemudian
penelitt mendaftarkan untuk seminarkan proposal kepada sekertaris
jurusan untuk di ujikan ke penguji dan dosen pembimbing agar
mendapatkan persetujuan untuk melanjutkan membuat skripsi tugas
akhir kuliah.
c. Mengurus Penzinan

Sctelah membuat usulan peneliti dalam bentuk proposal,
peneliti mengurus izin bagi pelaksanaan penclitian. Pertama-pertama
yang perlu diketahui olch peneliti 1alah siapa saja yang berwewcnang
memberikan izin bagi pelaksana penclitian Tentu saja peneliti tidak
mengabaikan izin meninggalkan tugas, yang pertama-tama perlu
dimintakan dari atasan peneliti sendiri, ketua jurusan, dekan fakultas,
kepala instansi dan lain-lain.® dalam hal ini setelah membuat usulan
peneliti dalam bentuk proposal, peneliti mengikutt seminar proposal
karena termasuk persyaratan untuk mendapatkan izin penelitian,

sctclah itu pencliti mengurus izin ke dekan fakultas untuk

¢ Lexy J. Moleony. Metodologi Penclitian Kualitatif, h. 128
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melakasanakan penelitian di lapangan, yang surat izinnya ditujukan
untuk bapak furah «dikelurahan c Wenokromo, tefapiisebelum, ke
kelurahan, peneliti meminta surat keterangan penelitian ke Badan
Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Bangsa ( BAKESBANG) di
pemerintah kota Surabaya, baru ke kecamatan untu meminta setempel
dan tanda tanggan dari bapak camat. Setelah ftu baru peneliti
melaksanakan penelitian dilapangan di Kelurahan Wonokromo.
d. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan
fisik, tetapi segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan.’
Datam hal ini, upaya mengumpulkan data atau informasi dani obyek
yang diteliti dan informan-informan yang akan diminta informasinya,
peneliti menggunakan alat bantu berupa buku, alat tulis dan tape
recorder untuk merekam, yang untuk mencatat hasil wawancara antara
peneliti dengan informan, walau dirasa masih sangat kurang dan
sederhana, tetapi peneliti bisa mendapatkan informasi banyak dar
informan-informarnnya.
2. Tahap Pekerjaan lapangan
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian.
Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 2 bagian dalam
tahap pekerjaaan lapangan, yaitu :*

a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri

7 Lexy J. Moleong, Merodologi Penelitian Kualitatif. h 137.
¥ Lexy J. Moleong, Metadologt Penelition Kualitatif, h. 133
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Untuk memasuki lapangan penclitian, pencliti perlu memahami
latar penclittam terlebihcdahulu, Disamping ity peneliti perlu persiapan
din baik secara fistk maupun secara mental. Pada tahap ini, sebelum
merumuskan pembahasan penclitian, peneliti terlebih dahulu telah
memahami fentang latar belakang penelitian, kemudian peneliti
mempersiapkan diri secara matang dan serius untuk membahas
penelitian ini, baru kemudian peneliti terjun ke lapangan untuk
mencari data atau informasi yang berkaitan dengan masalah yang
dijadikan fokus penelitian,

b. Memasuki lapangan.

Pada waktu memasuki lapangan penclitian  harus
mengakrabkan diri dengan obyek penclitian agar mendapatkan
informasi yang lengkap. Dengan demikian subyek dengan sukarela
dapat, _menjawab pertanyaan atau memberikan informasi yang
diperlukan peneliti.’ jadi, dengan mengakrabkan diri kepada
masyarakat untuk mencari informasi yang fengkap, peneliti sudah
mempersiapakan pertanyaan untuk wawancara kepada masyarakat dan
informan yang akan menjawab pertanyaan, untuk kelengkapan data

penelitian peneliti.

? Lexy 1. Moleonp, Metadologi Penelitian Kualitatif, h. 140
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3. Tahap Analisis Data

mienurit Ui Patton-yangs dikutip .\ Meleong .. . pakar, metodologl
penclitian Analisis data adalah proses ~ mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
dasar.”

Pada tahap ini, setelah peneliti berhasil mendapatkan data atau
informasi dari obyek vang diteliti, maka langkah yang diambil kemudian
yaitu melakukan pemilahan dan pemilihan data yang peneliti anggap layak
untuk disajikan dalam penelitian ini sccara utuh tanpa melakukan
pengurangan atau penambahan data yang tclah disampaikan oleh informan
di lapangan dengan tujuan agar hasil penelitian ini dapat mencapat

tingkatan yang se-obyektif mungkin

E. Tehnik Pengnmpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer untuk
keperluan penclitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat
penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan
dipergunakan untuk menguji hipotesa yang telah di rumuskan. '' Dalam hal ini,
Tehnik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut :
1. Metode Pengamatan (vbservasi)

Pengamatan (observasi} adalah alat pengumpul data yang dilakukan

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang

'} exy 1. Moleong, Metodologt Penelitian Kualitaiif, Cet. 17, h 148,
U Moh. Nazir. Merode Penclitian. Cet. 4 (Jakarta: Ghaliah Indonesta. 1999). h. 211



diselidiki.'? jadi, observasi merupakan suatu kegiatan yang pusat
penelitian derhiadap-sesuatul obyek dengan menggunakan alat-indera, untuk
mengumpulkan data, dari situ peneliti perolch suatu petunjuk bahwa data
obstvasi bukan sekedar mencatat saja tetapi juga mengamati, mengadakan
pertimbangan kemudian mengadakan penilaian terhadap apa yang penelitt
amati dari obyek penelitian, Dengan demikian peneliti mendapatkan data
tentang :

a. Lokasi diadakannya tradisi Rombaan pada acara Maulud Nabt SAW.

b. Acara yang dilaksanakan selain tradisi Rombaan pada acara Maulud
Nabi SAW, misalnya pembukaan acara (MC), pembaca Al-quran,
penceramah dan di akhiri dengan do’a.

c. Maupun berbagai pengamatan lainmya yang berfungsi scbagai
penyempurna hasil penelitian ini.

Metode Wawancara ( inferview )

Wawancara atau inferview adalah sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara,
wawancara di gunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan sescorang,
misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang seseorang, ¥

Jadi, Wawancara semacam percakapan yang bertujuan
memperoleh informasi. Dalam wawancara, pertanyaan dan jawaban
diberikan secara verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam

keadaan saling berhadapan, namun komunikasi dapat juga di laksanakan

12 cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penefirian, { Jakaria: Bumi Aksara,

1997). h. 70,

13 guharsimi Arkunto, Prosedur Penelitian Suan PendckatanPrakiek, h. 126
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melalui telepon. Scring Wawancara atau interview di lakukan antara dua

orang, tetapi dapat juga sckaligus, di fnferview dua orang atau lebih.

Dalam metode wawancara ini, pencliti menggunakan bentuk

“cemi structural”, artinya mula-mula peneliti (inferview) menanyakan

sederatan pertanyaan yang sudah berstruktur, kemudian satu persatu di

perdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian

jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua vaniabel, dengan keterangan

vang lengkap dan mendalam.'® Dalam hal ini peneliti melakukan

wawancara secara langsung dengan :

d.

Nyai Hj. Ainur Rahmah,

Beliau adalah penceramah Maulud Nabi SAW di Mbureng, beliau
lebih banyak mengetahui tentang  latar belakang tradisi rombaan
dijadikan scbagai strategi dakwah.

H. Mas Muhammad Tholcha Mahmud

Belia: adalah pengurus kampung Mbureng, beliau lebih  banyak
mengetahui tentang asal mulanya terjadinya tradisi Maulud Nab:
SAW.

Hj. Lathifah

Beliau adalah selaku Pelaksana Tradisi Rombaan pada acara Maulud
Nabi SAW di kampung Mbureng, beliau lebih banyak mengetahui

tentang bagaimana proses pelaksanaan tradisi rombaan pada acara

14 guharsimi Ackunte, Prosedwr Penelitian Suatu PendekatanPrakiek, . 231-232.
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Maulud Nabi, persiapan apa saja scbelum mengadakan tradisi
sorabaary, |

d. Ustad Faisol Sholeh
Beliau adalah pengasuh PP. Ar-Rusdy di kampung Mburcng, beliau
lebih banyak mengetahui tentang sejarah kampung Mbureng

Sedangkan data yang perlu dalam wawancara ini, peneliti

mendapatkan data tentang

a. Proses pelaksanaannya tradisi Rombaan pada acara Maulud Nabi
SAW.

b. Latarbelakang tradisi Rombaan pada acara Maulud Nabi SAW.

c. Strategi dakwah yang diterapkan pada tradisi Rombaan pada acara
Maulud Nabi SAW.

d Situasi dan kondisi masyarakat yang mengikuti tradisi rombaan pada
acara Maulud Nabi SAW.

e. Serta berbagai informasi lainnya yang berkaitan dengan masalah yang

di kaji dalam penelitian ini.

. Metode Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain adalah Metode
dokumentasi yaitu data menganai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

legger, dan sebagainya. '

15 guharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suaiu Pendekatan Prakiek. h. 230.
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Dengan menggunakan metode dokumentasi ini, peneliti mendapatkan
dokumen, berupa, ;. Foto, pada wakty, tradisi_Rombaan dilaksapakan pada

acara Maulud Nabi SAW.

TABEL. 1L 1

No Obyek Sumber Data TPD

1. | Sejarah Mbureng Ustad Faisol Shoieh

2. | Latar belakang terjadinya | Nyai Hj. Ainur Rahmah,
tradisi rombaan secbagai W
strategi dakwah

3. | Proses pelaksanaan dan | Hj. Lathifah

perencanaan tradisi rombaan W101D

4 | Asal mula nya tradisi| H Mas Muhammad

Rombaan Tholcha Mahmud i W

(Sumber data: dart peneliti)

Keterangan : TPD : Tehnik Pengumpulan Data.
W Wawancara
D : Dokumentast

O : Obscrvasi
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F. Teknik Analisis Data

Menumt | Sofian . Effendi, dan., Chas Manping, - didalam | bukunya
metodologi penelitian survei, analisis data adalah proses penyederhanaan data
ke datam bentuk yang lebih mudah di baca dan di interprestasikan. '®

Dalam penelitian ini, analisis data yang penelitt gunakan adalah
analisis domain (domain analysis). Artinya analisis hasil penelitian ini hanya
ditargetkan untuk memperoleh gambaran seutuhnya dari obyek yang diteliti,
tanpa harus diperincikan secara detail unsur-unsur yang ada dalam keutuhan

obyek penelitian tersebut."”’

(. Teknik Keabsahan Data
Menurut Lexy J. Moleong, ada beberapa Tehnik keabsahan data dalam
penelitian kualitatif Namun data penelitian ini, peneliti hanya menggunakan
Tehnik keabsahan data yang sesuai dengan konteks penelittan dan pernah
ditakukan oleh peneliti dalam rangka penyempurnaan hasil penclitian ini,
yakni antara lain :
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dilakukan dengan maksud menemukakan

cin-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan, dengan persoalan atau

' Masri Singarimbun dan Sofian Effendi. Merode Penelitian Survei, Cet. § (Jakarta:
LP3ES. 1989}, h. 263,

"7 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif Pemahaman Filosofis dan
Merodologi Ke Arah Penguasaan Mode! Aplikasi, Edisi 1, Cet. 3 (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), h, 35.
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isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara ringi,®
Dalam hal ini, sebelum mengambil pembahasan peneliti telah
melakukan pengamatan terlebih dahuiu dalam upaya menggali data atau
informasi untuk dijadikan obyek penelitian, yang pada akhirmya peneliti
menemukan permasalahan yang menarik untuk dibedah, yaitu masalah
yang berkaitan dengan dakwah dan tradisi ( kajian tentang Rombaan
sebagi strategt dakwah pada acara Maulud Nabi SAW),
2. Triangulasi
Triangulasi adalah mencocokan (croos check) antara hasil
wawancara, atau observasi dengan bukti dokumen, atau pendapat yang
lain.'* Dengan kata lain triangulasi adalah Tehnik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagal pembanding terhadap data itu untuk kepcriuan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin-yang
dikutip Moleong- membedakan empat macam ftriangulasi sebagai Tehnik
pemeriksaan yang memanfaatkan pengguna sumber, metode, penyidik dan
teori.”’
Dalam hal ini, upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam

pengecekan data yaitu dengan menggunakan sumber data dalam

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif b, 177

' Bov S. Sabarguna, Analisis Data Pada Penclitian Kualitatif. Cetl (Jakarta: Ul Press,
20085), h, 65.

? }exy J. Moleong, Metodologi Penclitian Kualitarif, h. 178.
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penggaliannya, baik itu sumber data primer yang berupa wawancara
maupun sumber data sekunder yang berupa dokumen.
3. Pemeriksaan Teman Sejawat Melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hastl sementara atau
hasil akhir yang yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan
rekan-rekan sejawat.?!

Dalam ha! ini, guna sosialisasi dan penyempurnaan hasil
penelitian, peneliti melakukan diskust dengan rekan sejawat yang telah di
format dan dikoordinir oleh Ketua laboratorium Jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam, yang biasanya disebut dengan ujian proposal penelitian
(skripsi) yang dihadiri oleh rekan-rekan sejawat (rekan seangkatan), serta
di dampingi oleh dosen penguji proposal penelitian. Hal ini dilakukan

dengan maksud agar hasil penelitian ini menjadi lebih baik.

2 exy 3. Moleong, Metodologi Penelition Kualitatif, h. 179.



BAB IV

DESKRIPS! UMUM OBYEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kelurahan

1.

letak Geografis

Kampung Mbureng termasuk wilayah Kelurahan. Wonokromo
Kecamatan. Wonokromo Kota Surabaya Propinsi Jawa Timur, tepatnya
+ 10 KM dari pemerintahan Kota Surabaya, jarak dari Kecamatan + 3
KM, dan jarak dari Kelurahan + 1,5 KM. Untuk mengetahu letak
geografis kampung Mbureng yang dibatasi oleh Kelurahan, berikut ini
adalah gambarannya :

a.  Scbelah Timur adalah Kelurahan Jagir.

b.  Sebelah Barat adalah Kelurahan. Ketintang.

¢.  Sebelah Selatan adalah Kelurahan Ketintang.

d.  Sebelah Utara adalah Kelurahan Sawunggaling,

Keadaan iklim didaerah ini tidak berbeda dengan daerah lainnya
yang ada di Indonesia yaitu daerah tropis, mendapatkan stnar matahan
sepanjang hari dan hanya pada musim hujan saja sinar matahan terhalang
oleh awan. Suhu udara berkisar rata-rata 30 derajat celcius

Keluasan kelurahan Wonokromo ini sendiri mermiliki luas daerah
+ 104 Ha yang terbagi menjadi beberapa RW dan RT yang kesemuanya

terbagi kedalam 8 RW dan 96 RT
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2, Keadaan Penduduk

Sumber daya-manusizbmerupakan dfakton iyang: sdngatimenentukan
dalam pembangunan, olch karena itu sangat periu untuk sclalu
ditingkatkan terutarna dalam pembangunan baik spiritual maupun material,
Dan hal terscbut maka pertumbuhan dan perkembangan penduduk sangat
penting untuk diperhatikan.

Berdasarkan hasil sensus penduduk pada akhir tahun 2006 jumiah
penduduk dengan 7787 KK telah mencapai 39806 jiwa lebih banyak
dibandingkan tahun sesudahnya ada 39789 jiwa, adapun rincian tentang
penduduk berdasarkan jents kelamin terdiri dari laki-laki dan perempuan,
yaitu jumlah laki-laki 20075 jiwa dan jumlah perempuan 19731 jiwa.

Dapat dilihat pada tabcl scbagai berikut

Tabel. IV, |

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
[ 'No Status jumlah Prosentase
{ 1. | Perempuan 119731 jiwa 49.6
\
{ 2. | Laki-laki 20075 nwa 504
[ 3. | Kepala keluarga 7787 KK -
‘L Jumlah 39806 jiwa 100 %

Sumber data ; Data monografi kelurahan Wonokromo 2006

Adapun jumlah penduduk Mclihat dari segi komposisi umur, nampak
bahwa jumlah penduduk yang berusia produktif, produktif dalam artian

scbagian besar dari mereka scbagai sumber tenaga kerja maupun maupun
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usaha khususnya wiraswasta maupun scktor lainnya, lebih jelasnya dapat

ditihat pada tabel sebagai berikut ini :

Tabcl . IV. 3
Jumlah Mata Pencaharian Penduduk
No Pekerjaan Jumlah (orang) Prosentase
. [PNS 18768 473
2. | ABRI 4363 i 11,0
l. 3. | Dokter 10 0
4. | Bidan 4 0
5. | Pegawai Swasta | 279 | 71
6. | Pensiunan Swasta 08 2.3
7. | Perbankan 2 0
Pasar Desa/kelurahan | 0
9. | Warung 25 0,1
j 10. | Toko | 60 ,' 0,2
|11, | Wisma ! 0
| 12. | Asrama/Pondok | \ 0 '
| 1315 Angkatan' Laot motor Tempéi 4 | 0 \
14. | Sandiwara 1 0
I5. | Tukang Cukur 4 0
16. | Persewaan ] 2 0
17. | Lain-lainnya \ 12692 320
| Jumlah Nilai J 39642 100 %

Sumber data : Data monografi kelurahan Wonokromo 2006

Di lingkungan pcrkotaan pada umumnya kelihatan sangat
menyolok, tetapi diperkotaan banyak tcnaga yang terserap dalam scktor
Jjasa, angkutan, perdagangan dan lain-lainnya. Scdang scbagian besar

mereka yang banyak pengangguran pada usia 15-55 tahun jumiahnya ada



3.

manusia makhluk biologis untuk menjalankan ataw meclanjutkan

cksistensinya dalam kchidupan, dapat ditihiasi pada tabel scbagai berikut !

Tabel. IV, 2
Jumlah Penduduk Berdasarkan usia
No Usia Jumlah Prosentase
l. | 12 bulan-10 tahun 11738 jiwa 26
2. i 11-20 tahun 9309 jiwa 23
3. | 21-25 tahun 3796 jiwa 9
4. |26-30 tahun 1618 jiwa 4
.} 5. 131-39 tahun 3257 jiwa 8
k 6. | 40 tahun d jiwa 0
l. 7. | 41-50 tahun 3567 jiwa 9
| 8 | 51-58 tahun 4558 jiwa 10
| 9. | > 59 tahun 4553 jiwa 11
j ' Jumlah 139806jiwa | 100%

" “Sumber data : Data monografi Kelurahan Wonokromo 2006

Keadaan Ekonomi
Perckonomian adalah suatu yang vital bagi masyarakat tak
terkecuali masyarakat kclurahan Wonokromo dalam mewujudkan suah
perckonomian  yang maju  diperlukan  berbagai  fasilitas  untuk
menunjangnya fasilitas perekonomian yang ada dikclurahan Wonokromo.
Taraf perekonomian masyarakat kclurahan Wonokromo tergolong
makmur, hal int dilihat pada rumah-rumah masyarakat, sclain itu

penghasilan masyarakat cukup besar yang diperolch dari berbagai sektor




3501 jiwa di kelurahan Wonokromo, dan jumlahnya angkatan kerja usia

I5=55ctahun jomlahnya ‘adad 7038 jiwa.

. Keadaan Pendidikan

Pembangunan pendidikan di titikberatkan pada peningkatan mutu
setiap jenjang dan jenis pendidikan scrta perluasan kescmpatan kerja pada
Jjenmjang pendidikan mencngah sampai sarjana, adapun tingkat pendidikan
masyarakat yang ada di kelurahan Wonokromo dapat dilihat pada tabel

schagai berikut ini :
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Tabel. 1V. 4
Jumlah Tingkat Pendidikan Penduduk

No Keterangan Jumlah | Prosentase :

1. | Penduduk usia 10 th keatas yang buta | 5 jiwa 0

2. | Penduduk tidak tamat SD/Sederajat 160 jiwa i

3. | Penduduk tamat SLTP/Sederajat 1309 jiwa 6.4
| 4. | Penduduk tamat SL'TA/Sederajat 13997 jiwa 68
5| Peridiiduk SD/Sedeisjat V3482 jiwa 7
] 6. | Penduduk tamat 5-3 | 12 jiwa 0
|| 7. | Penduduk tamat S-2 45 jiwa
i 8. | Penduduk tamat S-1 270 jiwa ! 13
( 9. | Penduduk tamat D-3 504 jiwa E 24
! 10. | Penduduk tamat D-2 | 403 jiwa 2
\ 1. | Penduduk tamat D-1 350 jiwa 1,9
} © Jumiah 20537 jiwa | 100 %

Sumber data : Data monografi kelurahan Wonokromo 2006

Dengan sarana pendidikan yang ada menjadikan kelurahan
Wonokromo tidak ketinggalan dengan wilayah-wilayah lainnya dalam hal

pendidikan untuk TK  berbagai yayasan maupun lembaga-lembaga
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pendidikan demikian juga untuk sckolah lamjutan SD, SLTP, SLTA,
sampai” Ke''Pergurvan’ Tinggi'ndanc ' pondok V' pesantren ¢ selains sarana
pendidikan yang terscbar di berbagai wilayah kelurahan Wonokromo jupa
tersedia berbagai fasilitas sosial lainnya untuk memenuhi kcbutuhan
masyarakat Wonokromo. Adapun fasilitas pendidikan yang ada di

kelurahan Wonokromo dapat dilihat pada tabel scbagai berikut

Tabel IV. 5
Prasarana Pendidikan Formal

No Jenis Prasarana Ada/Tidak Baik/Rusak |
| Universitas/Sckotah Tinggi 2 Baik
2. Taman Kanak-kanak (TK) 2 _ Baik
3. | SLTP/Sederajal 2 | Baik
4. SL'TA/Sederajat 2 Baik
5. SD/Sederajat 2 Baik

Jumtah O 10 o

Sumber data : Data monografi kelurahan Wonokromo 2006

Keadaan Keagamaan

Masyarakat kclurahan Wonokromo adalah merupakan masyarakat
yang rclegius hal ini terbukti bahwa mayoritas peenduduknya beragama
Islam, dalam rcalitasnya antara umat beragama terdapat tenggang rasa dan
saling menghormati scsama makhiuk beragama. Komposisi pemctuk
agama-agama yang ada di kclurahan Wonokromo dapat dilihat pada tabel

scbagai berikut ini :

2
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agama-agama yang ada di kelurahan Wonokromo dapat dilihat pada tabel

sebagai berkuy ind:

Tabel 1V. 6
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

No Agama Jumlah Prosentase
1. | Islam 38402 jiwa 96

2. | Kristen 1346 jiwa 3

3. | Hindu 58 jiwa 1

4. | Budha 0 jiwa 0

Jumlah 39806 100 %

Sumber data : Data monografi kelurahan Wonokromo 2006

Dilihat dari tabel diatas penduduk kelurahan Wonokromo
mayoritas beragama Islam, walaupun penduduk pada umumnya
mempunyai sifat terbuka dan mempunyai sikap toleransi yang tinggi
kehidupan beragama dan pemeluk sesama agama terpelihara dengan baik,
mereka hidup berdampingan, saling bantu membantu selalu berupaya
bermusyawarah untuk mufakat, bilamana timbul permasalahan-
permaslahan tertentu diantara mereka.

Oleh karena itu setiap penduduk yang beragama yang berbeda di
kelurahan Wonokromo itu mempunyai tempat peribadahan sendiri, dapat

diihat pada tabel sebagat benkut :



Tabel. 1V. 7
Prasarana Pcribadahan

No Prasarana Peribadahan Jumiah
1. | Masjid 2
2. | Langgar /Surau 2
3. | Gereja 1 2
4. | Wihara 0
5. | Pura 0

Jumlah 6

I
Sumber data : Data monografi kelurahan Wonokromo 2006

Pembangunan scktor agama bertujuan meningkatkan Kkualitas
keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, terpeliharanya
kerukunan antara umat beragama serta meningkatkan kesadaran dan peran
aktif umat beragama.

Program-program yang dilaksanakan antara lain peningkatan
sarana kehidupan beragama pembinaan penduduk beragama, penyuluhan
tentang hukum, penerang, bimbingan dan kerukunan hidup beragama dan
peningkatan peranan wanita hasil-hasil pelaksénaan sektor agama, ditandai
semakin mantapnya kerukunan hidup umat beragama, makin semarak dan
meningkatkan kegiatan keagamaan umumaya dikalangan ibu-ibu
pengajian. Kegiatan keagamaan dikalangan ibu-ibu pengajian di kelurahan
Wonokromo antara lain : setiap hani senin mengadakan kegiatan membaca

sholawat Nanyah, hari rabu mengadakan kegiatan membaca sholawat

- 05
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Burdah, hari kamis mengadakan kegiatan tahlil dan membaca surat yasin,

hari minggunya mengadakan kegiatan dstighosaky.

. Keadaan Sosial Budaya
Masyarakat perkotaan tentu sikap sosial tetap menjadi pegangan
untuk memudahkan menyakinkan rasa sosial pada penduduk kelurahan
Wonokromo di kampung Mbureng ini sikap persaudaraan masyarakatnya
amat tinggi, hal ini bisa dilihat sewaktu salah satu warga ada yang
mempunyai hajat, maka dapat dipastikan mereka siap membantu.
Mengenai kegiatan-kegiatan yang ada hingga saat ini masih
melestarikan budaya terdahulu atau yang di kenal dengan budaya Timur
meskipun tidak semuanya, beberapa tradisi yang masih dipertahankan
diantaranya :
a. Elus-elus anak yatim atau menyantuni anzk yatim piatu
Acara ini dilaksanakan pada bulan As syuro (bulan Islam), dan
acara tersebut di i1si dengan membaca surat Yasin, karena bulan ini
baik untuk bershodagoh kepada anak-anak yatim piatu dan orang-
orang dhuafa’ (orang yang tidak mampu).
b. Selametan Tingkepan
Acara im dilaksanakan kebulan ketujuh dari saat kehamilan,
acara tersebut di isi dengan pembacaan surat yasin, lugman, yusuf,
maryam. Dengan tujuan agar dengan adanya bacaan ayat-ayat Al-

quran terscbut dapat menjadikan anak yang akan dilahirkan menjadi
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laki mempunyai wajh yang tampan dan sholch seperti Nabi Yusuf, dan
Jiia ‘perempuan’ miempunyai 'wajah 'yang ' 'cantik dan’' sholehah seperi
Maryam.

c. Melakukan selametan untuk orang yang meninggal selama 7 han 7
malam dengan dibacakan surat Yasin dan tahlil di rumah orang yang
meninggal. Bacaan Dzikir atau Tahlil, yang banyak diperintahkan
dalam ayat-ayat Al-Quran, membaca dzikir dan tahlil adalaha ibadah
masyru’ah (ibadah yang diperintahkan), seperti dipermtahkan dalam

surat Ali Imron ayat 41 :

I A T X
i\-‘le‘g‘sq-‘;ﬂ-“-.;c-.';u‘%ﬂuﬁ-\b

Artinya : “Dan berdzikirlah kepada Tuhanmu sebanyak-hanyaknya,
dan juga bertasbihlah di waktu sore dan pagi hari”

B. Deskripsi Tradisi Rombaan
1. Sejarah Timbulnya Tradisi Rombaan

Kampung Mbureng merupakan kampung yang aman, tentram serta
damai, kampung ini adalah kampung yang paling tua di kelurahan
Wonokromo, kalau dani sejarahnya kampung ini dari Ustad Faisol Sholeh
( wawancara tanggal 29 Maret 2007 ) mengatakan kampung Mbureng
umumya kira-kira sekarang 350 tahun. Asal mulanya kampung int adalah
pemberian pemerintahan Belanda yang dipimpin oleh Van dar land, karena
belanda ingin memisahkan putra- putri ali akbar, ali akbar adalah orang
sakti yang di takuti oleh Belanda yang berasal dari Sidoresmo. Belanda
menaruh puterinya yang bernama nyai Zahroh di Mbureng dan putranya

yang bernama ali asyhor di Sidoresmo. Tetapi lama-Kelamaan pemerintah



158

Belanda ingin menjual Mbureng dan mau dipindahkan ke Kutisari, tetapi
scscpuh Mbureng tidak menyetujui, akhimya pemerintahan Belanda mau
menyerang, tetapi waktu dilihat oleh orang Belanda, Mbureng tidak
Kelihatan oleh mata orang-orang Belanda. Dari situ kampung ini
dinamakan Mbureng dalam bahasa jawanya tidak kelihatan (hitam) tetapi
terlihat, tanah kampung Mbureng ini  adalah tanah wakaf yang
mcwakafkan pertama Mbah Witono (nama samaran), yang untuk dijadikan
pondok pesantren.’

Di kampung Mburcng memiliki tradisi rombaan yang kegiatannya
dilaksanakan sctiap sctahun sckali pada acara Maulud Nabi SAW saja.
Dalam membahas tentang asal usul timbulnya tradisi rombaan, dimana
tradisi rombaan di kehidupan masyarakat kclurahan Wonokromo itu yang
pertama_ kali . mengadakan, tradisi._rombaan, adalah _sesepuh kampung
Mbureng dulu, kyai Ahmad Marzuqgi ia adalah orang yang pertama kali
mengadakan rombaan pada waktu merayakan Maulud Nabi tapi bentuknya
beda dengan sckarang dulu rombaannya berupa buah-buahan dan setiap
tiang-tiang masjid dihiasi kembang melati, asal mulanya dinamakan
rombaan adalah masyarakat sendiri secara spontanitas mcnycbutkan
barang-barang yang dipajang pada acara Maulud Nabi yang berlomba-
lomba diambil bersama-sama, karena rombaan adalah bahasa jawa yang

sclalu diucapkan oleh masyarakat jawa khususnya di Surabaya. Decngan

* Wawancara Ustad Faishol Sholeh | selaky pengasuh PP-Ar-Rusdy Mbureng, Tansgal
29-Marct-2007.
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melaksanakan rombaan pada acara Maulud Nabi adalah untuk dijadikan
ketertarikan masyarakat untuk mengikuti cara Maulud Nabi SAW.

Tradisi rombaan adalah salah satu strategi yang lakukan untuk
memerniahkan Maulud Nabi SAW pada zaman sckarang, berbeda dengan
yang dilaksanakan pada zaman sahabat Nabi, tetapi dalam bentuk apapun
tetapi tetap tujuan sama adalah untuk memeriahkan Maulud Nabi SAW
dan memberikan semangat untuk, scbagai berikut scjarahnya.

Pertama kalinya dalam scjarah Islam baru disclengarakan olch
penguasa dinasti fatimiyyah di Mesir, yaitu oleh Al-Muizz lidinillah
(memenntah Tahun 341 H /953 M - 365 H/975 M) ia yang
memperkenalkan beberapa perayaan Islam, salah satu diantaranya ialah
perayaan Maulud Nabi SAW karcna sctclah memandang umat Islam
mengalami kemunduran dan kemcrosotan. Walaupun dinasti fatimiyyah
hancur, peringatan Maulud Nabi SAW itu tetap terus dilaksanakan, Di
kalangan Suni ( ahli sunnah waljamaah) perayaan Maulud Nabi SAW
pertama kalinya diselengarakan olch Sultan Atabeg Nuruddin (W 569 H)
penguasa Suriah, Maulud Nabi SAW SAW di rayakan di malam hari para
tamu diundang dan diberi hadiah sclama perayaan berlangsung, dilakukan
dcklamasi syair-syair yang memuja Raja. Di Ibril 80 kilometer dari timur
tenggara Mosul, pada masa Muzaffaruddin sckitar tahun 520 H, perayaan
Maulud Nabi SAW mulai dilaksanakan secara besar-besaran perayaan itu
sangat masyhur sampai kc berbagai dacrah schingga setiap tahun berhasil
menarik sejumiah besar orang dari berbagai daerah seperti Mosul dan
Baghdad. Sejak dari bulan Muharram sampai Robiul awal orang-orang
berbondong datang ke Ibril. Muzaffaruddin menyediakan akomodasi bagi
tamu-tamu penting dan mengatur acara hiburan buat mercka scpanjang
waktu sebelum perayaan dimulai, suasana sudah Kelihatan meriah,
Muzaffarudin pernah mengcluarkan dana sebesar 300.000 dinar untuk
sckali perayaan dimasa itu dan vang {000 dinar untuk hadiahnya, acara
puncaknya diadakan 12 Robbiul awal setiap tahunnya.’

Sejarah menerangkan, bahwa sahabat Nabi SAW sangat scnang

dengan kelahiran Nabi SAW sampai-sampai mengeluarkan begitu banyak

* Abdul Azis Dahlan, Ensklopediu Hukum [slum, { Jakana: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), h. 1158-1159.
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dana, sampai setiap tahunnya menarik sejumlah besar orang dari berbagai
dacrah, karena perkembangan jaman acara Maulud Nabi SAW banyak
perubahan seperti di masyarakat Kelurahan. Wonokromo di kampung
Mbureng ini sctiap memperingati Maulud Nabi sering mengadakan tradisi
rombaan.
. Tujuan diadakannya Tradisi Rombaan pada acara Maulud Nabi

Tradisi Rombaan yang dilaksanakan pada acara Maulud Nabi
adalah tidak lain sebagai kesempatan untuk mencgaskan kesetiaan kita
kepada beltau Nabi Muhammad SAW, dengan puji-pujian yang kita
lantunkan sewaktu memperingati Maulud Nabi seperti membaca
Dibatyyah yang dibaca dengan nada-nada, dengan membaca Dibaiyyah itu
adalah sebuah bukti rasa syukur kita kepada Allah SWT atas nikmat yang
dibenikan kepada kita,

Dengan mengadakan tradisi rombaan pada acara Maulud Nabi
SAW itu pada umumnya bertujuan untuk menyenangkan orang lain,
membertkan semangat kepada masyarakat dan memeriahkan acara Maulud
Nabi SAW. Karena tradisi rombaan juga adalah sebuah sarana atau
strategi dakwah agar masyarakat selalu ingat kepada tuhannya dan juga
kepada Nabinya dengan membaca sholawat kepadanya, dan tujuan
utamanya mengadakan tradist rombaan adalah supaya masyarakat bisa
selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan kepada Allah dengan
bershodaqoh, karena sebenarnnya tradisi rombaan sebuah hadiab atau

shodagoh ~ seorang yang mempunyai hajjad atau orang yang membuat
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acara Maulud Nabi SAW yang diberikan kcpada masyarakat yang
mengikuti seperti ibu-ibu pengajian.

Karena itulah mengapa yang tampak saat peringatan Maulud Nabi
SAW adalah tidak lain scbagai kesempatan untuk menegaskan kesctiaan
kepada beliau. Penghormatan kepada pustakanya kesetiaan untuk selaly
berpegangan pada ajaran-ajarannya, dan umat Islam hendaknya periu
merenungkan apa scsungguhnya rcievansi peringatan terscbut dengan
kondisi moral masyarakat saat ini sclain itu untuk meningkatkan ukhuwah
Istamiyah, Maulud Nabi SAW juga mengandung makna untuk mencladani
akhlak Nabi, karcna bcliau adalah scorang tokoh moral yang tak ada
tandingannya. Oleh karena itu Maulud Nabi SAW tetap relevan
diperingati, esensinya adalah untuk menyuburkan kembali moralitas umat

yang tclah lama mengalami kegersangan.



BABYV

FENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Penyajian Data
Setelah peneliti melalui tahap discovery (tahap pengumpulan data)
maka peneliti sckarang menuju pada tahap selanjutnya, yakni penyajian data
dan analisa data dari hasil pengumpulan data di lapangan, dengan kata iain
pada tahap ini disebut tahap interpretation. Scbelum menuju pada tahap
analisa data, pencliti sebelumnya akan menyajikan data yang diperoleh saat
penelitian. Diantara data yang akan pencliti sajikan ada dua macam, data hasil
wawancara dengan informan yang telah ditentukan oleh penclitidan data
observasi. |

Setclah peneliti observasi lapangan melihat situasi dan kondisi
lapangan dan apa yang melatar belakangi tradisi rombaan ini, peneliti akan
menyajikan data yang dipcroleh peneliti saat penelitian terutama hasil dari
wawancara dan observasi di lapangan. Untuk lebih jelasnya peneliti telah
menyajikan dengan berusaha sebaik-baik mungkin pada bahasan di bawah ini:

1. Proses pelaksanaan tradisi rombaan
Salah satu yang menarik bagi peneliti adalah proses pelaksanaan
tradisi rombaan yang menjadi sentral aktivitas keagamaan dan media
komunikasi intensif setidaknya bagi masyarakat perkotaan seperti di
kampung Mbureng kelurahan, Wonokromo, dalam tradisi ini tasyarakat

mendapatkan ruang yang bebas untuk mengekspresikan nilai tradisi
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sebagai warisan sesepuh. Peneliti berusaha nantinya mencmukan apa saja
yang terjadicdi-prosespelaksahagn’

Proscs pelaksanaan tradisi Rombaan pada acara Maulud Nabi
SAW, kumpulnya masyarakat kampung Mbureng dan sckitarnya, untuk
menempati tempat yang sudah disediakan olch pelaksana, setelah itu
dimulai dengan membaca dibaiyyah bersama-sama yang diiringi dengan
samroan,  pada waktu pertengahan membaca Dibaiyyah, proses
pelaksanaan tradisi rombaan di mulai pada waktu membaca makhalul
givam (berdiri) pada waktu itulah orang-orang rombaan (mengambil
bersama-sama) barang yang sudah ditersediakan oleh orang yang
mempunyai hajjad, yang ditaruh diatas langit-langit tenda yang sudah
disediakan. '

Dari keterangan di atas diperkuat olch Hj. Lathifah beliau adalah
pelaksana, rombaan pada  acara, Maulud, Nabi,, beliau, men getahui sbhetul
bagaimana proses pelaksanaannya, dibawah ini merupakan petikan

wawancaranya dengannya pada tanggal 25-juni-2007, jam 10.00 di

rumahnya.
P : Bagaimana proses pelaksanaan rombaan pada acara
maulud Nabi ?
! ! “Proses pelaksanaannya rombaan it dilaksanankan

sewaktu baca surokalan (membaca Ya Nabi) atau
sewakiu makhalul giyam baru yang ada di atas bisa
diambil bareng-bareng"”

Hasﬂ pengamatan lapangan, pada tanggal 7-apni}-2007.
? Hasil wawancara dengan Hj. Lathifah, 1anggal 26-juni-2007.
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_Hal serupa juga diperjelas oleh Umi Kulsum ia adalah salah satu
yangoamergtlkati naeara © rombas pada’ ‘acara Maulud Nabi, 1a juga
mengatakan: “Rombaan dilakukan pada waktu orang-orang membaca
makhalul qiyam, langsung mengambil bersama-sama rombaannya dengan
cepatl-cepat ada yang mengambilnya pakai payung, ada yang pakai kayu,
kalau aku gak pakai apa-apa diatas aku uda ada kerudung "’

Sebelum proses pelaksanaan tradisi rombaan dilaksanakan,
pelaksana mempersiapkan apa yang diperiukan seperti bahan-bahan untuk
dimasak dibuat hidangan setelah berakhirnya acara, dan pada malam
harinya barang-barang dipajang diatas langit-langit tenda untuk dibuat
kegiatan tradisi rombaan besok paginya. Banyak persiapan yang dilakukan
oleh pelaksana yang terutama adalah tenda untuk terhindar dari cuaca yang
tidak enak seperti hujan maupun panas.

Oleh karena ity diidalam proses pelaksanaan -rombasan pada sacara
Maulud Nabi persiapannya meliputi: persiapan dana dan perstapan fisik,
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hj. Lathifah beliau Juga mengatakan
bahwasannya beliau sebelum mengadakan mempunyat persiapan yang
terutama adalah dana untuk pelaksanaannya tetapi pelaksana yang pertama
di siapkan adalah untuk rombaannya. Peneliti mewawancari diramah
beliau tanggal 25-juni-2007 jam 10.00, setelah beliau sholat dhuha, beliau

mengatakan bahwa.

¥ Hasil wawancara dengan mbak Umi Kulsum. tanggal 23-juni-2007.
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“Sebelum memasuki bulan robiul awal, aku  mengumpulkan
barang-barang yang akan dipajang  besok kalau Maulud Nabi,
leruding-keridiung Yang 'lidak dipakai dari hajian saya simpan
saya pakai, dan sebetum dua hari mengadakan fradisi saya
membeli barang-barang yang lain unsuk dipajang seperti gelas
plastik, centong (alat untuk mengambil nasi), sutel (alat unfuk
menggoreng), chiki-chiki (kue), dan lain-tainnya "
ia juga mengatakan sebagai berikut :
“ Aku wani bondo kerono seneng duwe niatan ngerame no
{meramaikan) mauludan  dadi Seneng no wong-wong nang
mauludan ditambahi kesenengan dadi mahabbah Nabi, nang
dibaiyyah Allah ngeke'i rahmate nang seluruh alam di gawe
menyambut kelahiran Nabi SAW dengan hati sing gembirg. > °
Jadi, Dari wawancara diatas pelaksana menginginkan acara ini bisa
meriah acaranya dan menyenangkan masyarakat kepada kelahiran Nabi
dan agar masyarakat bisa mengingat kenikmatan yang diberikan oleh
Allah SWT, karena rombaan adalah shodagoh yang di bentuk sebagai
hadiah yang di ekspresikan menjadi rombaan. Proses tradisi rombaan ini
dilaksanakan individu atan satu kelnarga saja, dan orang yang mempinyaj
hajjad ingin mengadakan rombaan pada acara Maulud Nabi SAW dengan
dana sendiri tidak kelompok.
. Kondisi masyarakat
Kondisi masyarakat yang hadir untuk mengikuti proses
pelaksanaan rombaan pada acara Maulud Nabi SAW, disemua kalangan
ada yang kaya, sederhana maupun orang yang tidak mampu. kegiatan

sepertt ini tidak melihat siapa yang mengikutinya, tetapi kegiatan ini

hanya dihadin oleh seorang perempuan saja, yang mengikuti biasanya

* Wawancara dengan Hj. Lathifah. Tanggal 7-april-2007.
® Wawancara dengan Hj. Lathifah, 26-juni-2007.
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meliputi ibu-ibu pengajian baik dari ibu-ibu pengajian tahlilan, burdahan,
darpengajian TeMaja-remaja perempuan

Mayoritas dad yang mengtkuti tersebut yang paling dominan
muncul untuk untuk mengikuti tradisi rombaan, yang peneliti lihat di
lapangan adalah ibu-ibu pengajian. Hal ini sangatlah wajar melihat ibu-ibu
pengajian yang di mengikuti sekitar 70 % lebih banyak dari jumiah remaja
yang ada. Karena si pelaksana kebanyakan yang diundang ibu pengajian,
mengundangnya dengan ucapan setiap selesai pengajian rutin.

Seperti yang  dungkapkan olch Hj. Lathifah beliau kalau
mengundang agar orang mengikuti acara ini sewakiu selesai pengajian
rutin dan kalau orang yang dilar pengajian beliau hanya bilang ke
orangnya, tetapi acara i tidak sefalu orang yang diundang saja, tetapi ada
yang tanpa diundang. la menyatakan bahwa.

Yang mengikuti acara ini bukan karesadi wndang saga; alar akis

ngundang wong sewakiu sawesi pengajian, diworo-woro lek

(kalau) ada Mawludan nang bu Lathifah, wong-wong podo seneng,

kerono ano rombaanve, akeh wong sing tako kapan mauludan

nang bu Hj lathifah? Wong sing melok iku gak undangan lo ' akeh,

aku biasane nyediano panganan digawe undangan sekitar 400

bunghus”’

Seperti hal yang dialami oleh Wasiah, beliau adalah pelaksana
Juga tetapi dirumah, beliau kalay mengundang hanya terbatas, hanya ibu-
tbu pengajian rutin saja, jadi masyarakat yang bukan anggota nya tidak

bisa ikut. Beliau menyatakan. * aku mengundang hanya ibu-ibu pengafian

” Hasil wawancara dengan Hj. Lathifab, 26-juni-2007.
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safa, karena dana saya terbatas, hedg dengan bu lathifah yang mengikuti
arengnya banvak) karena witim”

Memang kegiatan seperti inj yang mengikuti hanya terbatas, hanya
ibu-ibu pengajian saja yang diundang. Tetapi, yang diundang terserah
orang yang mengadakan, ada yang dibuvat umum dan ada yang di buat
khusus, yang dimaksud umum adalah unfuk semua orang yang ingin
mengikuti tidek tanpa undangan resmi dan khusus adalah kebalikannya.

. Tempat dan waktu pelaksanaan rombaan pada acara Maulud Nabi SAW

Sebagimana penelitian ini, peneliti melakukan penelitian yang
terletaknya di tengah-tengah perkotaan yang dekat dengan Royal plaza,
DTC, dan Kebun binatang yaitu di Kelurahan Wanokromo tempatnya di
kampung Mbureng,

Persiapan didalam acara Maulud Nabi yang kedua baru
mempersiapkan, tempat ada vang dilapangan, dirvmalb, dandi- mushola,
Sebagai pelaksana Hj. Lathifah mengatakan bahwa beliau mengadakannya
ada di lapangan depan masjid, di bawah inilah pemyataannya.

“ Tempat pelaksanaan hiasane nang lapangan depan masjid, tapi

ono nang omah, karena setiap Mauludan di sini orang-orang bikin

sendiri-sendiri, setiap bulannya sampai 30 hari, nang jerune bulan

Maulud Nabi SAW. Yang mengadakan Mauludan di kampung sini

banyak sekali karena rata-rata orang sini mempunyai musholah

sendiri untuk mengaji, dan mempunyai santri-santri sendiri, Jadi

pelaksanaane bergiliran ada yang di musholah, dirumah, dan
dilapangan.””

® Hasil wawancara dengan Wasiah. 28- jum-2007
? pengamatan dan wawancara dengan Hj. Lathifah Tangpal 26-juni-2007
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Tempat pelaksanaan tradisi rombaan ini, terserah orang yang
mengadakan' atai” “orartp yang mcmpunyai hajjad, dan waktu
pelaksanaannya waktunya sangat fleksibel, ada yang pagi hari jam 09.00
sampai ba’da dhuhur sekitar jam 12.30, ada yang mengadakan malam hari.
Dan ia juga pelaksanaannya pada waktu.

“ Kalau aku biasane ngadakano tradisi rombaan iki isuk {pagi

hari), karena biasane sing mauidhah hasanah biasane pagi hari

baru isok (bisa) di undang, kerono waktune Isuk, waktune dowo
dibandfng bengi (malam hari), sing melok wonge akeh dibanding
malam "

Berbeda dengan yang laksanakan oleh Wasiah, belian
mengadakannya diromahnya sendiri, sebagaimana pernyataan .

“ Ak mengadakan Mauludan dirumah saya sendiri, saya

tempatkan diteras rumah walau kecil,  kalau waktunya saya

biasanya malam hari seteloh sholat isya'” !
4. Rombaan sebagai strategi dakwah

Tradisi rombaan yang.dijadikan strategi pada-acara Meiladan yang
di adakan orang-orang yang mempunyat hajjad, dengan strategi
menggunakan tradisi seperti ini sangat efektif untuk bisa mengundang
masyarakat untuk datang ke acara Maulud Nabi SAW, karena kebanyakan
masyarakat sckarang enggan untuk mengikuti kegiatan keagamaan,
walaupun sekarang zaman sudah berkembang pesat, tetapi tradisi ini tetap

dilestarikan karena tradisi beda dengan yang lainnya, karena tradisi setiap

tahunnya mempunyai perkembangan rombaannya lebih banyak dan

'* Hasil pengamatan dan wawancara dengan Hj. Lathifah, tanggal 21-juni-2007.
' Hassil Wawancara denpan Wasiah, tanggeal 28- juni-2007



79

bermacam-macam barang yang digantung, dan masyarakatnya yang
mengikitinya lebih banyak dari pada tahun sebelumnya.

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan H, Mas Muhammad
Tholcha Mahmud, tanggal 16-mei-2007, di kediamannya di Mojo Agung,
pada wakmu itu peneliti datang kesana pada waktu haul nya Mbah Syyid
Sulaiman, sekaligus untuk wawancara, di bawah ini adalah petikan

wawancaranya .

P . apa yang melatar belakangi diadakannya rombaan pada
acara Mauiud Nabi ?

{: “Rombaan adalah perayaan-perayaan yang dilakukan
secara spontanitas, di buat sehagai strategi dakwah supaya
WONg se'e teko akeh, akhire temenan kan wong seng teko
luwe akeh dari pada sa'durunge, sekarang rombaan di
gantung seperti duil (uang) digantung, kerudung digantung,
dan lain-lainnya, biven rombaan isine buah-buahan tapi
saiki diruba, karo arek saiki, awakmu wes luwe ngerti
urusane agama nek ngono (kalau begitu} agama tergantung
awakmu gawe tekhnike " '

Pendapat diatas juga diperjelas oleh Ainur Rahmah, peneliti
wawancara dikediamannya sehabis pengajian rutin han sabtu setelah
sholat dhuhur, beliau mengatakan bahwa

“Rombaan sebagai alat dakwah untuk menarik masyarakat
agar mengikuti acara ini, rombaan ini diperbolehkan karena
melakukannva  banyak  kebagusane  dari  pada
madhorotnya™"”

Tradist rombaan ini termasuk tradisi yang meggunakan

pendekatan kebudayaan, pendekatan pendidikan bisa mentambah ilmu dari

"2 Hasil wawancara dengan H. Mas Muhammad Tholcha Mahmud, tanggal 16-mei-2007
1* Hasil wawancara dengan Nyai Hj. Ainur Rahmah. tanggal 7-juli-2007
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maidhoh hasanah yang diberikan olch da’i (pendakwah). Dan pendapatnya

Nyai-Hj. i Ainur Rahmab, ia jugamenyatakan babwa.
“ Rombaan adalah pendekatan strategi yang menggunakan
pendekatan  kebudayaan, yang dijadikan  sebagai strategt
datwah sangal bagus, bisa mengajok masyarakat untuk
mengikuti sholawat bersama, doa bersama.”"

S. Faktor-Faktor yang mclatar belakangi terjadinya rombaan pada acara

Maulud Nabi SAW.

Karena perkembangan jaman, banyak cara untuk memeriahkan
acara Maulud Nabi, seperti masyarakat di kelurahan Wonokromo sangat
antusias, kalau memperingati Maulud nabi mengadakannya ada
rombaannya, karena adanya tradisi rombaan pada acara Maulud Nabi bisa
menyemangatkan masyarakat untuk mengikutinya. Di kampung Mbureng
pada waktu Maulud Nabi masyarakat menyambutnya dengan rasa
gembira, karena menyambut kelahiran Nabi adalah acara yang sangat-
sangat ditunggu oleh masyarakat, untuk bershiolawat ‘bersaima-sama “dan
mempersatukan hubungan (silaturrahmi). Dengan adanya tradisi rombaan
itu bisa lebih menarik masyarakat untuk mengikuti acara Maulud Nabi
SAW.

Scbelum menjclaskan tentang faktor-faktor yang melatar
belakangi, peneliti menjelaskan tentang asal mulanya di namakan taradisi
rombaan, peneliti menemui Ustad Faishol Sholeh pada tanggal 12 Agustus

2007 di rumahnya ia mengatakan,

'* Hasil Wawancara dengan Nvai Hj. Ainur Rahmah. tanggal 7- juli -2007
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P Bagaimana asal mulanya tradisi pada acara Maulud Nabi
SAW dinamakan rombaan ?
L. iiRambaan didalam bahasa Jowa dapat disamakan . artikan

dengan kata keroyokan, rebutan untuk mendapatkan sesuatu,
sesuatu yang di rebutkan atau rombaan itu sangat bervariatif,
ada yang berupa buah-buahan, benda pecah belah, uang
sampai peralatan nmasak dan sebagainya”"”
Dengan perkcmbangan jaman, pencliti menyimpulkan bahwa
faktor yang melatarbelakangi itu mempunyai dua faktor, yaitu
a. Faktor sosial
Pada faktor ini, lingkungan yang dihuni oleh scscorang amat
berpengaruh terhadap apa yang akan dilakukan olch sescorang,
tingkungan yang baik akan membentuk scscorang atau penlakunya
baik, namun jika scbaliknya, lingkungan disckitarnya buruk, maka
tidak menutup kemungkinan berefek pada scorang individu di dalam
masyarakat
Faktor sosial disini merupakan faktor-faktor yang datangnya
dari dalam diri scscorang terhadap hubungan scsama manusia, namun
yang jelas terkadang faktor sostal sendiri scringkali dipengaruhi oleh
faktor-faktor di luar diri manusia. Seperti halnya pemusatan perhatian
terhadap suatu obyck yang ternyata bukan timbul secara tiba-tiba
dalam diri seseorang tetapi timbul dari hubungan terhadap
lingkungannya, namun lebth dan pada itu memerlukan adanya sebuah
proses yang sccara singkat yang discbabkan adanya faktor dituar dan

dirinya yakni adanya rangsangan (stimulus) yang menonjol dan obyck.

" Wawancara Ustad Faishol Sholeh , selaku pengasuh PP- Ar-Rusdy Mbureng, Tanggal
12-Agusius-2007.
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Karcna masyarakat kebanyakan enggan mengikuti kegiatan
apalagi kegiatan_keagamaan, menurat kebanyakan orang, mengikuti
hal-hal yang tidak menark atau suasananya tidak enak merasa malas
seperti mengikuti kegiatan kcagamaan karena merasa tidak menartk,
apalagi mendengarkan ccramah yang berjam-jam, keinginan
masyarakat sekarang adalah hal-hal yang menarik untuk mcn gikutinya.

Jadi, dapat dikatakan kegiatan kcagamaan yang dilaksanakan
oleh masyarakat kampung Mbureng seperti acara Maulud Nabi yang
diberi sarana atau media untuk membuat ketertarikan scperti rombaan.

Sebagaimana yang dialami oleh linda, ketika peneliti
menanyakan,

P . Apakah kegatan keagamaan itu kegiatan yang

membosankan apa lidak.?

I : “Lihat kegiatannya kalau kegiatan sangat monolon

pasti  membosankan, maka saya tidak suka. Tetapi
kalau kegiatan ine terlihat menarik maka saya tidak

akar bosan

P : Kalau kegiatan rombaan pada acara Maulud Nabi
bagaimana?

[ : “Kalau kegiatan seperti rombaan itu menarik karena

sangat unik, banyak orang yang mengikutinya, dan
banyak yang menyukainva, dan orang-orang sangat
semangat untuk mengikutinya.” **
Pendapat tersebut juga diungkapkan oleh Umi Kulsum
penduduk kampung Mbureng, yang saya temui di rumhnya, pada saat

sctelah selesai acara Mauludan. ia berpendapat,

“Ya jelas dengan mengikuti acara ini masyarakat yang
mengikutinya bertambah banyak setiap tahunnya, dengan

'® Hasil wawancasa dengan Linda, tanggal 23-juni-2007
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acara ini kita bisa berkumpul dari sanak keluarga sampai
tetangga untuk membaca sholawat bersama-sama” 1

Peneliti melihat gambaran sckilas di atas bahwasanya yang
mengikuti acara tersebut merasa senang karcna bisa berkumpul dengan
sanak keluarga dengan adanya rombaan ini orang yang mengikuti
acara ini lebih banyak sctiap tahunnya.

Faktor sosial di sini bukan hanya hubungan dengan orang lain
untuk menjalin  hubungan silaturrahmi sesama tetangga tetapi bisa
berinteraksi dengan penceramah (da’i), didalam kepiatan ada
mauidhoh hasanahnya, sehingga dapat menambah ilmu keagamaan.

b. Faktor Psikologi

Kegiatan seperti ini juga membutuhkan faktor yang lain yaitu
faktor psikologi faktor yang mmenjelaskan bagaimana perasaan atau
kejiwaan sewaktu mengikuti, di dalam acara Maulud Nabi yang
diadakan menggunakan rombaan scbagai penarik agar masyarakat
mengikuti acaranya agar bisa merasakan senang dan tidak bosan dalam
mengikutinya.

Seperti halnya dengan Hj. lathifah, salah seorang pelaksana
acara Maulud Nabi yang masih menggunakan tradisi rombaan, beliau
punya keinginan tinggi dengan tujuan untuk menyenangkan orang-
orang yang mengikutinya sckaligus untuk memeriahkan Maulud Nabi.

Di bawah ini mcrupakan petikan wawancara dengannya.

17 Hasil wawancara dengan Umi kulsum, tanggal 7-april-2007



P : Selaku pelaksana tradisi rombaan pada acara Maulud
Nabi, apa tyjuan rombaan itu sendiri?
! Sinds podoy intine | tujuane. ngadakno, rembaan,  kerong

nyeneng o wong-wong sing melu o’ supoyo wong iku
gelem melu nang acara Maulud Nabi SAW” "

Hal serupa juga diungkapkan oleh Wasiah ketika ditemu
peneliti di rumahnya pada tanggal 24-juni-2007 jam 03.30. Sebagai
seorang pelaksana, ia juga mengatakan hal yang sama ketika penelit
tanya tcntang tujuannya apa mclaksanakan acara Maulud Nabi
menggunkan rombaan, * aku seneng ngadakno rombaan nang acara
Mauludan kerono isok nyenengno wong sing melu. d

Pendapat-pendapat di atas didukung dengan jawaban Umi
Kulsum umur 20 tahun ia adalah yang mengikuti pelaksanaan rombaan
pada acara Maulud Nabi SAW, Ia menyatakan bahwa:

“Pengalaman saya sendiri pada waktu mengikuti acara ini
adalak - sayadigierasa serang|ivkarena c bisasama-sama
memeriahkan acara ini dengan mengikuti rombaan dan bisa

s
bersholawatan bersama ™

Ketiga jawaban di atas memberikan dan menggambarkan
asumsi bahwa kebanyakan orang mengikuti acara scperti ini
merasakan senang dalam mengikutinya dikarenakan diadakannya

rombaannya pada Maulud Nabi. Scbagaimana yang diungkapkan oich

'® Hasil wawancara dengan Hj. Lathifah, tanggal 26-juni-2007.
' Hasil wawancara dengan Wasigh pada tanggal 24 -Juni 2007,
* Hasil wawancara dengan Urni Kulsum pada tanggal 23 Juni 2007.
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Hj Lathifah "melu acara Maulud Nabi iku apik untuk diperingati,
ditambahi rombaan wong. sing melok tambah seneng o
Pendapat yang diatas berbeda dengan yang diungkapkan oleh
H. Mas Muhammad Tholcha Mahmud bcliau memberi pendapat
bahwasannya mengadakan rombaan bukan untuk menycnangkan
orang-orang dan memeriahkan acara saja tctapi rombaan int dijadikan
sebagai shodaqoh. Scbagaimana yang diungkapkan :
“Rombaan iku tradisi seng wes digawe karo wong tuo biyen,
kerono nyenengno wong-wong, yo..iki lermasuk shodagoh
sing gak dirupano duet (o', yenengno wong yo lermasuk
shodaqoh, kerono seneng nerusno iradist wong tuo biyen,
Jauh-jauh  hari sa‘'durungi ngada'no Mauludan wes
ngelumpukno  barang-barang di  gawe rombaan  koyok
kerudung, duit sewuan, duif seratus dibungkus, gelas plastik,
akeh ... mosok aku sebutno siji-sifi.” 2
Dari wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwasannya rotnbaan adalah sebagai hadiah atau shodagoh orang
yang mengadakan Maulud Nabi kepada masyarakat, dan pada intinya
tujuan rombaan itu sendiri adalah untuk menyenangkan orang-orang
dan untuk memeriahkan acaranya.
Dari penjelasan di atas bahwasannya, acara semacam ini tclah
mentradisi, dari data yang di himpun di lapangan menyebutkan bahwa
tradisi rombaan ini tidak hanya ritual sclamatan saja. Akan tetapi,

sudah berkembang mecnjadi adat kcbiasaan yang dipadu dengan

berbagai perniknya scperti masuknya mauidhoh hasanah yang

2 Has_il wawancara dengan Hj. Latifzh, tanggal 26 Jun 2007
Hasil wawancara dengan H. Mas Muhammad Tholcha Mzhmud. langgal 16-Apnil-2007
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berisinya tentang khasiatnya membaca sholawat, penting nya shodaqoh
pada’ butdiy Maulud Nabi] dam fain-lainnyao Dea terjalinaya hubungan
silaturrahmi antar keluarga dapat dilihat dari bertambah cratnya
hubungan dengan keluarga dan tetangga.

Paparan pendapat di atas sangat jclas bahwa berbagai faktor
yang mendorong orang untuk mengikuti rombaan pada acara Maulud
Nabi, yang meliputi pemusatan perhatian terhadap stimulus yang ada,
pemenuhan kebutuhan, batk kebutuhan akan peningkatan kualitas
kchidupan (aktualisasi dir) dan meningkatkan potensi-potenst yang
mereka miliki, atau pula pemenuhan kebutuhan untuk mengetahui dan

mengerti,

B. Analisa Data

Sctelal melalui tahap penyajian data, maka sekarang peneliti fokuskan
pada tahap analisa data dari hasil penyajian data di atas. Dalam analisa data ini
peneliti menggunakan teknik analisis domain yaitu dengan cara langsung
terjun kelapangan untuk menggambarkan keadaan suatu subyek penclitian
dengan scutuhnya. Hal ini dilakukan oleh peneliti untuk menentukan makna
setiap data yang diperoleh dengan cara menghubungkan antara data yang satu
dengan data yang lain dan berusaha memberikan tafsiran yang dapat diterima

oleh akal sehat.
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Dalam analisa data ini meliputi dua hal, diantaranya hasil temuan dan
relevansi temuaniidengan teoric Hintuk-lebih jelasiya akan disajikan dibaval
R
a. Temuan

Sesuai dengan fokus penelitian kali ini, maka setidaknya didapat
oleh peneliti beberapa gambaran pokok tentang tradisi rombaan yang
sebagai strategi dakwah, dilihat dari bagaimana proses pelaksanaan dan
factor-faktor yang melatar belakangi, berkenan dengan itu peneliti akan
menganalisa secara langsung bagaimana proses pelaksanaan apa saja
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan tersebut.

1. Proses pelaksanaan tradisi rombaan
Di masyarakat di kampung Mbureng di dalam melaksanakan
iradisi rombaan, untuk keberhasilannya mempunyai tahapan-tahapan
diantaranya adalah :

a. Tahap persiapan

Persiapan vang dilakukan oleh masyarakat setempat
sebelum melaksanakan tradisi rombaan ini mempunyai dua hal
vang harus dipersiapkan yaitu, persiapan fisik, dan persiapan
materi, untuk lebih jelasnya peneliti paparkan sebagai benkut
1) Persiapan fisik

Pada persiapan fisik ini diantaranya ialah tempat yang
akan di pakai untuk melakukan tradisi rombaan misalnya

diadakan  pembersihan-pembersihan  dilapangan  yang
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tempatnya di depan masjid, untuk mempelancar jalannya tradisi
tersebut,-pendirian tendastendal wnuk bernaung beérsdina Supaya
di waktu pelaksanaan acaranya orang-orang yang mengikuti
tidak kepanasan dan kehujanan, pelaksana tradisi rombaan
Jjuga mempersiapkan barang-barang yang akan dipajang di atas
langit-langit tenda untuk di buat rombaan.

Persiapan materi

Pada persiapan materi ini pelaksana tradisi rombaan ini
mempersiapkan jauh-jauh hari, untuk hidangannya dan untuk
membeli barang-barang yang buat rombaan nanti, untuk
pelaksanaan tradisi rombaannya.

Dalam segi persiapan materi, pelaksana mendapat
sumbangan dari sanak-sanak keluarga, dan tetangga yang baik
herupa uang maupun barang-barang seperti kemdung dan lain-
lain, yang akan di pajang untuk pelaksanaan tradisi rombaan.

b. Tahap pelaksanaan
pelaksanaan tradisi ada acara-acara sebagai berikut -

1. Pembukaan dengan bacaan sholawat atau membaca Dibaiyyah
{pujian-pujian kepada Nabi SAW ), tradisi rombaan dilakukan
pada waktu di tengah-tengah membaca Dibaiyyah.

2. Pembukaan untuk pra acara atau acara intinya yang dibuka oleh

MC (pembawa acara), pembacaan ayat suci al-Qur’an.
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3. Dilanjutkan Mauidhoh hasanah yang menerangkan tentang apa
khasiat-khasiat anémbaca shilawa! entang perjuangan nabi,

perilaku Nabi, dan fain-lain.

¢. Tahap penutup
Tahapan penutup ini adalah pembacaan do’a kemudian
masyarakat yang mengikuti tidak harus pulang, baru hidangannya
di keluarkan untuk dibawa pulang seperti berkat ( nasi sekaligus
ikan yang ditaruh tempat mangkok plastik lalu di bungkus tas
plastik)

Sebelum pelaksanaan didalam suatu kegiatan pelaksana kegiatan
seharusnya mempunyai strategi dakwah, seperti Tradisi rombaan adalah
termasuk sebuah tradisi vang digunakan sebagai strategt dakwah.dan sebagai
salah satu sarana atau media penyampaian pesan dakwah (syiar dakwah),
sebelum proses pelaksanaan dilaksanakan tradisi rombaan, harus mempuiyai
strategi didalam tradisi ini, oleh karena itu tradisi rombaan pada acara Maulud
Nabi juga melibatkan unsur-unsur strategi, antara lain -

1) Analisis
Analisis adalah pekerjaan yang dilakukan sebelum melakukan
kegiatan keagamaan ataupun kegiatan yang berupa tradisi. Dalam
tradisi ini analisis diperlukan untuk suatu kegiatan seperti tradisi

rombaan yang dijadikan sebagai strategi dakwah pada acara Maulud
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Nabi SAW, agar mengetahui apakah kegiatan tradisi rombaan ini
sesuai d detigan s kondisi ‘masyarakat ‘di “Keliidhan Wonokromo, dan
apakah efektif untuk dilakukan pada acara Maulud Nabi SAW 9,

Karena setiap kegiatan diperlukan analisa, selama analisa
peneliti menemukan, bahwa kegiatan ini sangat efektif untuk
dilakukan dalam kondisi masyarakat perkotaan seperti kelurahan
Wonokromo,  dengan mengadakan tradisi rombaan pada acara
Mauludan, antusias masyarakat untuk mengikutinya sangat banyak
dibandingkan tahun sebelumnya.

Setiap pelaksana suatu kegiatan pada dasamya harus
menganalisis lingkungan yang akan dijadikan target strategi dakwah,
untuk di amalisis lingkungan disini yang dimaksud adalah lingkungan
sosial yang terdiri hubungan langsung dengan masyarakat, dengan
mengikuti. acara ini bisa bisa menjadikan tempat: berkwnpilinya para
tetangga dan saudara. Dengan begitu acara ini bisa menjadikan
menjalin silaturahmi lag;.

Persiapan Rencana

Persiapan rencana didalam kegiatan tradisi rombaan yang
dilaksanakan pada acara Maulud Nabi SAW, sangat dibutuhkan sekali
persiapan karena suatu kegiatan tidak ada persiapan pasti akan gagal,
oleh karena itu suatu kegiatan diperlukan perencanaan yang sangat
matang, didalam kegiatan tradisi rombaan dalam pelaksanaannya

memerlukan persiapan seperti:
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1. Tempat yang akan digunakan untuk kegiatan scperti lapangan,
miasfid) atas di vanah

2. Tenda supaya masyarakat yang mengikuti terhindar dari panas dan
hujan dalam mengikuti acaranya,

3. Peralatan yang digunakan sebagai sarana atau media pelaksanaan
tradisi rombaan pada acara maufud Nabi seperti: kerudung,
peralatan masak dan lain-lain yang nantinya di gantungkan di atas
langit-langit tenda.

4. Hidangan yang akan di sajikan  sctelah  sclesainya acara,
hidangannya yang berupa : nasi piringan ( nasi soto), AQUA, dan
terakhir diberikan hidangan makanan yang sudah dibungkusakan
(berkat).

5. Mencarikan seorang da’i untuk memberikan mauidhoh hasanal
kepada masyarakat, pada akhie acara setsfah merbaca I batyyak!

Implementasi (Pelaksanaan) Strateg

Implementasi strategi adalah proses dimana dapat mewujudkan
strategt dan kebijakannya dalam tindakan melalui pengembangan
strategr. Proses tersebut mungkin meliputi perubahan budaya secara
menyeluruh. pelaksanaan strategi ini bisa berfungsi agar strategi itu
berjalan dengan baik, dengan membangun struktur untuk mendukung
strategi itu dengan mengembangkan apa yang telah direncanakan dan

disusun.
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Setelah melaksanakan persiapan baru pelaksana acara Maulud
ink membiat suatg persiapan’ pada ‘tradist ini. yang pelaksanaan ini
dapat juga dilakukan dengan cara melaksanakan apa adanya dari apa

yang direncanakan tanpa mengemban gkannya.

Evaluasi

Evaluasi adalah hasil akhir yang dilakukan paling akhir sebagai
penutup dari segala rancangan aktivitas, keguanaan dari evaluasi ini
adalah untuk mengetahui hasil kegiatan ini apakah telah menemui
keseimbangan antara rencana yang ditarget dengan hasil realita

peiaksanaannya dilapangan atau belum. Evaluasi juga berfungsi untuk

.memperbaiki kelemahan strategi atau kegagalannya, dan perlu

dilakukan analisis yang lebih mendalam lagi serta menyusun strategi
yang lebih komplementer, agar kelemaban hari ini: bisa diperbaiki-di
hari selanjutnya.

Tetapi hasil evalvasi pada tradisi rombaan di kampung
Mbureng tidak pernah di lakukan, karena kegiatan seperti ini dianggap
sebagai kegiatan yang tidak membutuhkan evaluasi, yang penting
berhasi! kegiatannya pada hari itu saja, jadi kegiatan di kampung
Mbureng ini setelah selesai tidak mengetahui apa kekurangan dan
kelemahan pada acara ini. Sehingga masyarakat disana melakukan

kegiatan ini hanya sekedarnya saja.
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2. Faktor-faktor Yang melatar belakangi tradisi rombaan

Adalaky fakior 'yang dapat mempengaruhi masyarakat dalam
mengtkuti tradisi rombaan dipengaruhi oleh dua faktor pokok yakni
faktor sosial, dan faktor psikologi. Faktor sosial merupakan faktor
yang membentuk masyarakat untuk seénang mengtkuti acara Maulud
Nabi, faktor yang muncul dan dipengarvhi dari dalam diri seorang
untuk berhubungan dengan individu lain atau manausia lain.

Jadi, dapat dikatakan bahwa faktor sostal  untuk
melaksanakan tradisi rombaan pada acara maulud Nabi ini bisa
mempengaruhi masyarakat dalam segi hubungan masyarakat seperti
mempererat saudara, menyambung stlaturrahmi, karena masyarakat
sekarang banyak yang enggan untuk berkumpul dengan masyarakat
atan dengan saudara.

Di dalam faktor.sosial sangat inembutahkan yang namanya
karena faktor psikologi adalah swatu keburuhan (nced) dan bisa
menjadikan seseorang mempunyai motivasi. Secara psikologi
kebutuhan masyarakat dalam mengikuti tradisi rombaan pada acara
Mautud Nabi ini merupakan faktor pembentuk minat untuk mengikuti
yang muncul dari luar diri seseorang, yang dalam hal ini adalah apakah
masyarakat mengikuti acara ini merasa senang atau tidak.

Di dalam faktor psikologi disini mempunyai unsur yang bisa
menjadikan suatu keberhasilan pelaksana harus membentuk minat

masyarakat untuk mengikuti tradisi rombaan ini pada acara Maulud
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Nabi SAW, hal tersebut tidak teriepas dari 3 (tiga) unsur yang ada

yaiiu' kognisi (irengenal j perasaan (emosi) dan kehendak (konasi).Z

3

2)

Unsur Kognisi (mengenal)

Kognisi diartikan sebagai minat yang didahului oleh
pengetahuan dan informasi mengenai obyek yang dituju oleh minat
tersebut, sehingga orang menjadi tahu, disebabkan adanya
pengetahuan dan informasi (stimulus) yang datang kepada
individu. Yang menjadi pokok tujuan dari unsur kognisi ini yang
dituju adalah pikiran individu.

Lebih jelasnya bahwa masyarakat, secara individu mgin
mengikuti dan mengenal kegiatan terlebih dahulu oleh gejala
mengenal akan- obyele yang dijadikan ketertarikan, O dalam Tl i
adalah aktivitas masyarakat terhadap kegiatan keagamaan dengan
cara melakukan perhatian atau pengamatan terhadap masyarakat
yang mengikutinya. Karena tujuan dari rombaan ini adalah untuk
menyenangkan masyarakat dan agar tertarik terhadap proses
pelaksanaan tradisi rombaan ini.

Unsur Perasaan (emosi)
Perasaan diartikan sebagai gejala psikis yang bersifat

subyektif yang umumnya berhubungan dengan gejala mengenal

hal. t12

2 Abd. Rahman Abrot, Psikologi Pendidikan. cet 4, (Y ogvakarta: Tiara Wacana, 1993)
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dan dialami dalam kualitas scnang atau tidak senang, tertarik atau
tidak dalam berbagai taraf,”

Perasaan (emosi) merupakan salah satu unsur pembentuk
sikap masyarakat dalam mengikuti tradisi rombaan pada acara
Maulud nabi SAW, setelah adanya proses kognisi (mengenal),
sehingga perasaan masyarakat yang mengikuti dapat timbul jika
gejala mengenal yang datang dalam diri seseorang, baik berupa
gejala yang menjadikan ketertarikan terhadap suatu kegiatan, yang
diperoleh orang yang bersangkutan kemudian dari mengikuti acara
tersebut masyarakat bisa merasakan apakah ia senang atau tidak,
tertarik atau acuh tak acuh terhadap obyek vyang sedang
dihadapinya yang pada akhimya akan mempengaruhi mereka
untuk mengikutinya.

Jadi,jikac perasaan® masyarakat senang @tay tertarik “dan
obyek yang ada, mereka akan serta merta akan beralih pada unsur
yang ke tiga yaitu berusaha mendengarkan ceramah pada acara
Maulud Nabi, namun jika perasaan mereka tidak senang atau acuh
tak acuh dengan ceramah yang ada maka dapat di pastikan unsur
ke tiga tidak akan terlaksana dengan kata lain ia enggan atau malas
untuk mengikuti dan mendengarkan ceramah.

3) Unsur Konasi (kehendak)

2 sumadi Survabrata, Psikologi Pendidikan. cet.8, (Jakarta: Remaja Rosda Karva, 1998),
h. 66
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Unsur konasi merupakan kelanjutan dari kedua unsur
diatas 'yaitw lebili' didorong ofeh “Kemauan atan hasrat untuk
melakukan sesuatu kegiatan, termasuk segala kegiatan yang berada
di sekitar individu tersebut, seperti halnya kegiatan keagamaan
seperti mengikuti tradisi rombaan pada acara Maulud Nabi dan
didalamnya pemenuhan kebutuhannya untuk mendengarkan
ceramah.

Kemavan yang muncul dalam diri seseorang  untuk
melakukan sesuatu merupakan kekuvatan untuk memilih dan
merealisasikan suatu tujuan, dimana tu juan tersebut sebagai pilihan
diantara berbagai pilihan yang bertentangan.?*

Kekuatan kehendak atau kemauan dalam beraksi
mengikuti suatu aktivitas disebabkan adanya usaha yang kuat
dalam, diri seseorang suntuk smemenihi kebuahannys) | nitaisnitai
keterampilan, pengetahuannya yang bersangkutan. Bila ditekankan
pada kebutuhan pribadinya maka kehendak atau kemauan
mengaktualisasikan diri  sebagai kekuatan yang mendorong
perbuatan seseorang dalam mencapai tuj uannya.

Oleh karenanya ketiga unsur di atas dalam perannya
membentuk masyarakat untuk mengikuti Maulud Nabi dan tradisi
rombaan sekaligus mendengarkan mauidhoh hasanah, harus berjalan

beriringan dan berproses secara berkesinambungan, dengan kata lain

H Wasty Soemanto. Psikologi Pendidikan, cet.d. cet.d, (Jakarta: Rineke Cipta. 1998),
h. 40
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jika salah satu saja dari ketiga unsur tersebut tertunda atau bahkan

fiilang faka membentukanasyarakat antuk mengikuti tradist rombaan

pada acara Maulud Nabi dan mendengarkan ceramah tidak akan

pernah terealisasikan. Jadi jika ketiga unsur diatas telah menvatu

dalam diri masyarakat maka ketertarikan untuk mendengarkan

ceramah dapat terbentuk dan terealisastkan

. Relevansi Temuan dengan Teori

Setelah didapatkan beberapa temuan oleh peneliti, maka langkah

selanjutnya dalam analisa data adalah mencocokkan hasil temuan dengan

teori atau relevansinya dengan teori yang berlaku. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat tabel di bawah ini:

Tabel V. 1

Relevansi Temuan Dengan Teori

Teon

Ketertarikan dari penyajian data di

atas menyatakan bahwa
masyarakat senang dengan acara
yang ada, dimana ketertarikan
berkisar

dari  masyarakatnya

antara bagaimana proses
pelaksanaan rombaan pada acara
Maulud Nabi. Jika

rombaan itu merupakan kegiatan

kegiatan

yang bisa menjadikan masyarkat

itu bisa menjadi semangat untuk

Behaviorisme,
Didirikan Oleh JB Watson Dari
Amerika Serikat Pada Tahun 1913.
Ja berpendapat bahwasannya setiap
tingkah  laku hakikatnya
merupakan tanggapan atau balasan
terhadap

karena

Aliran Yang

pada
(response) rangsang

(stimulus), itu rangsang

sangat mempengaruhi tingkah taku,

semakin tinggi rangsang (sirmulus)

yang didapatkan oleh sescorang_,J
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B

mengikuti acara Maulud Nabi
kegiatan yang diadakan itn bagus
dan  bisa menjadikan
menyambung
silaturahmi

karena

bagus
hubungan
masyarakat, oleh
it maka kebanyakan
masyarakat yang tertarik untuk
mengikuti acaranya karena adanya
rombaan pada acara Maulud Nabi
ini, tetapi ada orang yang tertarik
mengikuti acara ini karena ingin
mendengarkan mauidhoh

hasanahnya. Tetapi kebanyakan

mereka tertarik dengan
rombaannya. Jadi ketertarikan
masyarakat  dipengaruhi  dan

tergantung nilai stimulus yang
diberikan oleh pelaksana rombaan
pada acara Maulud Nabi. Semakin
besar atau tinggi nilai stimulus
vang datang dari obyek yang
ditujn semakin besar dan tinggi
pula perhatian dan ketertarikan
vang akan muncul dalam din
masyarakat sebagai respon positif
terhadap stimulus yang masuk.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
ketertarikan masyarakat dalam
mengikuti acara Maulud Nabi

semakin kuat atau tinggi puia nilai
tanggapan «(response)b. yang-c akan
dihasitkan, teori ini disebut sebagai
teori Rangsang Balas (stimulus-
respon theory).”

Rangsangan diartikan sebagai istilah
yang juga seringkali dipakai oleh
teori ini adalah adanya dorongan
(drive) yaitu semacam energi atau
daya yang mengarahkan individu
atau seseorang kepada pilihan
tingkah laku tertentu. Pilihan-pilihan
tingkah laku ini ditimbulkan oleh
kebutuhan (need). Sedangkan respon
merupakan proses pengorganisasian
rangsang.

Dengan demikian kebutuhan dan

dorongan  menurut teori  ini

merupakan variabel-variabel (faktor-

? Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi

Persada, 1998), hal 11

Sosial, (lakarta: Raja Grafindo
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SAW dipengaruhi oleh dua faktor
pokok vakni , faktor, sosial ,dan
faktor psikologi. Faktor sosial
faktor yang
membentuk masyarakat dalam

merupakan

hubungan antar keluarga atau
tetangga yang
untuk menyambung silaturrahmi,
dan yang muncul dan dipengaruhi
dari dalam diri seorang untuk

mengikutinya

saling  berhubungan.  Namun
seringkali faktor sosial
dipengaruli oleh faktor-faktor di
luar diri manusia. namun lebih
dari pada itu orang yang

mengtkuti  harus  memerlukan
adanya sebuah proses yang secara
singkat yang disebabkan adanya
faktor diluar dari dirinya, yakni
adanya rangsangan
yang menonjol dari obyek.
Sedangkan faktor yang kedua

adalah faktor psikologi vaitu faktor

(stimuius)

pembentuk din seseorang untuk
Maulud Nabi
dengan adanya kesadaran dalam

mengikuti  acara

dirinya sendiri, menjadikan

seseorang mempunyai  motivasi.

Secara  psikologi  kebutuhan

faktor) yang ada antara rangsangan
dani tingkah-taku balsstya, Seringkali

dorongan dan kebutuhan berjalan

searah. Jika teor ini dikaitkan
dengan  permasalahan disamping
yaitu tentang rombaan sebagai

strategi  dakwah yang  dijadikan
scbagai  ketertarikan  masyarakat
terhadap acara Maulud Nabi, melihat
temuan yang disajikan oleh penelit,
bahwasannya ketertarikan
masyarakat untuk mengikuti acara
Maulud Nabi SAW, dengan catatan
bahwa
adanya rombaan, Jika untuk menarik
untuk  masyarakat begitu pula
sebaliknya,
keagamaan seperti maulud ini tidak

seperti

ketertarikannya  karena

jika svatu  kegiatan

ada media atau sarana
rombaan, maka kebanyakan dari
akan

dan
mautdhoh hasanahnya.
Jadi
dipengaruhi dan tergantung milai

mereka enggan  untuk

mengikuti, mendengarkan

ketertarikan masyarakat

stimulus yang datang saat mereka
mengikuti  kegiatan  keagamaan..
Dengan demikian temuan yang

disajikan oleh peneliti temyata
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Jnasyarakat dalam  mengikuti
tradisi rombaan pada acara Maulaed
Nabi  ini  merupakan faktor
pembentuk  minat  ketertarikan
untuk mengikuti yang muncul dari
luar diri seseorang, yang dalam hal
ini adalah apakah masyarakat
engikuti acara ini merasa senang
atau tidak, hal ini dapat diketahui
dari lingkungan dimana masyarakat
itu mengikuti suatu kegiatan,

Fakror psikologi tersebut meliputi
beberapa  hal antara  lain
pemusatan perhatian, kebutuhan
meliputi  peningkatan  kualitas
kehidupan (aktualisasi did) dan
memngkatkan potensi-potensi
yang mereka miliki, atau pula
pemenuhan  kebutuhan  untuk
mengetahui dan mengerti, dan
motivasi dalam diri seseorang

(intrinsik).

relevan dengan teori yang ada yaitu
teort!| brangsang  balas' " {Siimlus-
response theory),

Teori tersebut di atas juga didukung
dengan teori Stimulasi yaitu suatu
teort yang memandang manusia lapar
akan  stimuli, yang senantiasa
mencari  pengalaman-pengalaman
baru dan selalu berussha untuk
memperkaya pemikirannya.'
Sedangkan Jjika keberadaan
lingkungan sosial seseorang mampu
mempengaruhi tingkah {aku untuk
melakukan respon atau tindakan
tertentu, sesuai dengan konsep yang
diberikan oleh Frederisen Price dan
Bouffard (1972) yang menyatakan
bahwa, .  situasi | ,.mempenganshi
khalayak untuk melakukan sesvaiu
tertentu disebabkan adanya situasi
yang membenkan rintangan
kelayakan perilaku  (behavioral
appopriateness)




BAB VI

PENUTLI®

A. Kesimpulan

Berangkat dari permasalahan dan hasil analisa data di atas mcngenat

bagaimana proses tradisi rombaan dan makna tradisi rombaan scbagai strategi

dakwah pada acara Maulud Nabi SAW di kampung Mbureng Kelurahan.

Wonokromo Kecamatan. Wonokromo Kota Surabaya, sebagai kesimpulan

dalam penclitian ini sebagai berikut :

1.

Faktor-faktor yang melatarbelakangi, didalam penclitian ini mempunyai
dua faktor, antara lain: 1) faktor sosial dan 2) faktor psikologi yang
mempunyai tiga unsur ;unsur kognisi (inengenal), unsur perasaan (cmosi),
unsur konasi (kehendak).

Proscs pelaksanaan mempunyai beberapa tahap pelaksanaan antara lain:
Tahap, persiapan vang meliputi persiapan fisik dan persiapan materi,.
Tahap pelaksanaan dan terakhir, Tahap penutup. Dan sebelum proses
pclaksanaan dilaksanakan, strategi dakwah nya dilakukan teriebil dahulu
seperti manganalisis, Persiapan Rencana, Implementasi  (Pelaksanaan)
Strategi, dan Evaluasi tetapi didalam pelaksanaan kegiatan Maulud Nabi

di kampung Mbureng tidak pernah dilakukan.

B. Rekomendasi

Setelah peneliti mengamati secara seksama, bagaimana pelaksanaan

tradisi rombaan dengan scgala unsur dakwah yang masuk dalam tradisi itu.

9
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Maka pencliti mencoba memberikan masukan yang mungkin berguna bagi

masyarakat luas; juga penjabat dan pendakwah diantaranya adalai:

1. Bagi masyarakat di kampung Mbureng dan sekitarnya, perlu ditumbuhkan
semangat yang tinggi untuk menjaga dan melestarikan tradisi tersebut
dengan penuh kesediaan, kesadaran, tanggung jawab yang tinggi, dan
ditumbuhkan rasa saling memiliki agar tradisi rombaan ini tctap bertahan
dan tidak hilang dalam kehidupan masyarakat, kalau bisa ada kemajuan
sctiap zamannya walupun zamannya sudah berubal.

2. Bagi para pendakwah atau da’i perlu menggunakan metode yang relevan
dan efektif selain manidhoh hasanah ( metode bil lisan ) juga periu adanya
metode bil hikmah yang berupa penyampaian dakwahnya dengan kasih
sayang atau lemah lembut tanpa adanya kckerasan atau paksaan terhadap
mad’u agar tujuan dakwahnya mudah tercapai, dan dengan menggunakan
metode bilihal, yang herupa penyampain yang menggunakar-perantara
dalam bentuk seperti shodaqoh, hadiah, dan lain-lain.

3. bagi para penjabat setempat perlu diadakan kerjasama dengan para
masyarakat untuk bisa melestarikan dan membudayakan tradisi rombaan

ini kepada masyarakat agar dapat dipertahankan.
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